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ABSTRAK 
 
 
Ayuk Ida Rahmawati NIM 143141017, Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan pada siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing Suyatman, S.Pd., M.Pd 
Kata Kunci : Kartu Huruf Bergambar, Membaca Permulaan  
  Guru sangat berperan penting dalam melakukan proses pembelajran 
agar materi atau pelajaran yang disampaikan kepada siswanya bisa dipahami. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan media kartu huruf bergambar pada siswa kelas 1 MIM Kramat Mulur. Hal 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan anak dalam membaca permulaan 
 
Penelitian ini menggunakan pendelatan kualitatif deskriptif tentang upaya guru 
meningkatkan membaca permulaan siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur Bendosari 
Sukoharjo. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2018. Subyek 
dalam penelitian adalah Guru kelas 1B. Informan pada penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah MIM Kramat Mulur. Metode pengumpulan data melalui observasi, waancara, 
dan dokumentasi. Untuk teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan Trianggulasi sumber. 
Untuk teknik analisis data dengan menggunakan 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019, dapat disimpulkan bahwa (1) upaya guru dalam meningkatkan 
membaca permulaan dengan meggunakan media kartu huruf bergambar berjalan dengan 
baik dan lancar. (2) Dalam penggunaan media kartu huruf bergambar sudah sesuai 
dengan teori yang sudah ada. (3) faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya 
guru meningkatkan kemampuan membaca permulaan saat proses pembelajaran adalah 
sebagai berikut. faktor pendukung : siswa lebih antusias, motivasi belajar siswa dan 
penguasaan materi. Faktor penghambat :mengkondisikan siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
Ayuk Ida Rahmawati NIM 143141017, Teacher's Efforts to Improve Reading Ability in 
the Beginning of Grade 1 students at Kramat Mulur Bendosari MIM Sukoharjo Academic 
Year 2018/2019. Thesis, Study Program for Teacher Education at the Ibtidaiyah Madrasah, 
Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta IAIN. 
 
Advisor Suyatman, S.Pd., M.Pd 
Keywords: Picture Letter Cards, Beginning Reading 
The teacher is very important in carrying out the learning process so that the material or 
lessons delivered to the students can be understood. This study aims to improve the ability to 
read the beginning by using media pictorial letter cards in class 1 MIM students Kramat 
Mulur. This is motivated by the low ability of children to read the beginning 
 
This study uses descriptive qualitative research on the efforts of teachers to improve the 
reading of the beginning of grade 1 students at MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo. 
The time of the study was conducted from July to December 2018. The subjects in the study 
were Class 1B Teachers. The informants in this study were the Head of Madrasah MIM 
Kramat Mulur. Methods of collecting data through observation, interview, and 
documentation. For data collection techniques through observation, interviews, 
documentation. While the technique of data validity using Trianggulation sources. For data 
analysis techniques using 4 stages, namely data collection, data reduction, data presentation 
and conclusion. 
 
The results showed that the teacher's efforts to improve the reading skills of the first grade 
students at Kramat Mulur Bendosari MIM Sukoharjo Academic Year 2018/2019, can be 
concluded that (1) teachers' efforts to improve initial reading by using pictorial letter card 
media went well and smoothly. (2) The use of pictorial letter card media is in accordance 
with the existing theory. (3) supporting factors and inhibiting factors in the efforts of teachers 
to improve their initial reading skills during the learning process are as follows. supporting 
factors: students are more enthusiastic, student learning motivation and mastery of material. 
Inhibiting factor: condition students. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
Ayuk Ida Rahmawati NIM 143141017, Teacher's Efforts to Improve Reading Ability in 
the Beginning of Grade 1 students at Kramat Mulur Bendosari MIM Sukoharjo Academic 
Year 2018/2019. Thesis, Study Program for Teacher Education at the Ibtidaiyah Madrasah, 
Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta IAIN. 
 
Advisor Suyatman, S.Pd., M.Pd 
Keywords: Picture Letter Cards, Beginning Reading 
The teacher is very important in carrying out the learning process so that the material or 
lessons delivered to the students can be understood. This study aims to improve the ability to 
read the beginning by using media pictorial letter cards in class 1 MIM students Kramat 
Mulur. This is motivated by the low ability of children to read the beginning 
 
This study uses descriptive qualitative research on the efforts of teachers to improve the 
reading of the beginning of grade 1 students at MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo. 
The time of the study was conducted from July to December 2018. The subjects in the study 
were Class 1B Teachers. The informants in this study were the Head of Madrasah MIM 
Kramat Mulur. Methods of collecting data through observation, interview, and 
documentation. For data collection techniques through observation, interviews, 
documentation. While the technique of data validity using Trianggulation sources. For data 
analysis techniques using 4 stages, namely data collection, data reduction, data presentation 
and conclusion. 
 
The results showed that the teacher's efforts to improve the reading skills of the first grade 
students at Kramat Mulur Bendosari MIM Sukoharjo Academic Year 2018/2019, can be 
concluded that (1) teachers' efforts to improve initial reading by using pictorial letter card 
media went well and smoothly. (2) The use of pictorial letter card media is in accordance 
with the existing theory. (3) supporting factors and inhibiting factors in the efforts of teachers 
to improve their initial reading skills during the learning process are as follows. supporting 
factors: students are more enthusiastic, student learning motivation and mastery of material. 
Inhibiting factor: condition students. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini kita dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Salah satunya adalah tuntutan dalam hal membaca. Meskipun media noncetak  telah  
banyak menggantikan media cetak (buku), kemampuan membaca masih memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia modern.  Dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi yang sangat pesat, manusia harus terus-menerus memperbaruhi 
pengetahuan dan ketrampilannya. Pengetahuan dan ketrampilannya, orang mungkin 
akan mengalami kesulitan dalam memperoleh lapangan pekerjaan yang layak. 
Membaca merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam 
dunia pendidikan, sampai saat ini. Baik di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun 
tinggi. Setiap orang tua pasti bangga memiliki seorang anak yang pandai, tidak ada 
satu orang tua pun di dunia ini yang menginginkan anak yang miskin ilmu 
pengetahuan maupun tak punya wawasan yang luas. Kepandaian seseorang tidak 
dapat lepas dari kegiatan membaca karena dengan membaca bisa mengetahui banyak 
sekali hal-hal yang terjadi di bumi ini. Selain itu kita dapat memahami isi yang tertulis 
di dalam buku yang kita baca. 
Idealnya  tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak anak masuk 
kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar enam-tujuh tahun.  Meskipun demikian  
anak yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada pula yang baru belajar pada usia 
tujuh tahun  atau delapan tahun. Sudah lama terjadi perdebatan antara peneliti yang 
menekankan penggunaan pendekatan pengajaran antar peneliti yang menekankan 
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pada pengenalan simbol dengan yang menekankan pada pengenalan kata atau kalimat 
secara utuh. 
Namun dalam kenyataan sekarang ini minat baca di negara kita masih sangat 
rendah ataupun kurang. Rendahnya minat baca atau rendahnya budaya membaca 
dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor secara pribadi berkaitan dengan kurangnya 
motivasi/ dukungan dalam diri siswa untuk menanamkan bahwa kegiatan membaca 
merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi diri sendiri. Faktor yang lain adalah 
lingkungan sekitar yang menjauh dari kegiatan dan kebiasan membaca (merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh besar). 
Untuk dapat menghadapi atau membantu masalah di atas salah satu yaitu 
menanamnya minat baca di lingkungan keluarga. Anak-anak selalu cenderung meniru 
tingkah laku yang dilakukan oleh anggota keluarganya. Jika seorang anak lahir dan 
dibesarkan di dalam keluarga yang suka membaca secara langsung si anak akan 
melihat dan merasakan bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 
bermanfaat serta menyenangkan. 
Namun realitnya, di MIM Kramat Mulur masih ada banyak masalah tentang 
anak kesulitan dalam belajar membaca permulaan, kesulitan membaca permulaan 
menjadi penyebab utama disekolah. Hal tersebut ditunjukkan pada kelas  yang kelas 
reguler maupun program khusus. Ketika awal masuk pendaftaran sekolah mereka 
tidak memakai test terutama test membaca. Karena masih mengingat sekolah tersebut 
masih dalam lingkungan pedesaan. Ketika proses pembelajaran terutama dalam 
membaca sebagian anak masih belum paham dan masih kesulitan. Kemudian terkait 
guru melakukan  guru mengingat bahwa siswa senang belajar dengan bentuk visual 
atau kontekstual, sehingga guru melakukan upaya dalam melakukan proses belajar 
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mengajar khususnya dalam mengajarkan membaca permulaan adalah dengan 
menggunakan media kartu huruf bergambar (Wawancara.7 Juli 2018). 
Sebelum media kartu huruf bergambar ini guru juga mempersiapkan dengan 
matang seperti RPP yang sesuai dengan SK dan KD serta bahan-bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan pembelajaran membaca permulaan. (Dokumentasi, 7 Juli 
2018) 
Maka dari itu, untuk mengajarkan anak dalam membaca itu dari dasar atau 
dari permulaan sejak dini. Dengan ketekunan guru dan inovasi-inovasi guru dalam 
mengajarkan membaca permulaan itu sangat penting dan berpengaruh pada anak. 
Tujuan akhirnya ditekankan membaca permulaan ini agar anak dapat mengenal 
tulisan sebagai simbol dan lambang bahasa. 
Dengan demikian, dari uraian diatas peneliti tertarik  penelitian dengan 
judul ”UPAYA GURU MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PADA 
SISWA KELAS 1 DI  MI MUHAMMADIYAH KRAMAT MULUR BENDOSARI 
SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2018/2019.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa 
hal berikut : 
1. Perkembangan membaca siswa belum sesuai dengan tahap perkembangan 
yang seharusnya. 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep huruf dan membaca kata. 
3. Pembelajaran membaca di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo belum 
berjalan optimal hal ini ditandai kemampuan guru dalam mengembangkan 
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media pembelajaran membaca masih kurang, selama ini pembelajaran 
membaca menggunakan media konvensional.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas maka peneliti ini dibatasi 
tentang upaya guru dalam penggunaan media kartu bergambar untuk meningkatkan 
membaca permulaan di kelas 1 MI Muhammadiyah Kramat Mulur Bendosari 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemilihan judul maka permasalahan dalam hal ini adalah: 
“Bagaimana upaya guru dalam penggunaan media kartu huruf bergambar untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas 1 MI Muhammadiyah Kramat 
Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Dengan berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian kualitatif 
ini yaitu untuk mengetahui upaya guru dalam penggunaan media kartu huruf 
bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di MI 
Muhammadiyah Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khusunya yang berhubungan dengan 
masalah peningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
b. Sebagai masukan bagi penelitian yang sejenis 
2. Manfaat Praktis 
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a. BagiKepala Sekolah 
1) Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam pembuatan muatan 
kebijakan di sekolah. 
 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai masukandalam perbaikan kegiatan pembelajaran khususnya 
pembelajaran membaca permulaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Guru 
Dalam hakikat ini guru akan diuraikan adalah a. Pengertian guru b. Syarat menjadi 
guru yang baik c. Tugas guru d. Peran dan fungsi guru 
a. Pengertian Guru 
Definisi yang peneliti kenal sehari-hari adalah bahwa guru merupakan 
orang yang harus digugu dan ditiru dan diteladani.  
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 
(1) dinyatakan bahwa : 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru adalah seorang yang 
profesinya mengajar. Dalam bahasa Inggris juga dijumpai beberapa kata yang 
berdekatan artinya dengan guru, kata teacher berarti guru, pengajar, kata 
educator berarti pendidik, ahli guru yang mengajar dirumah, memberi les 
pelajaran. 
Sedangkan pandangan masyarakat Jawa, kata guru dapat dilacak 
melalui akronim Gu dan Ru diartikan dapat digugu (dianut) dan Ru ditiru 
(dijadikan teladan).  
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 
sembarang orang diluar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya 
masih terdapat hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan. 
7 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan megevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru juga telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk 
ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini orangtua juga tetap sebagai pendidik 
pertama sedangkan guru adalah tenaga profesional yang membantu orangtua 
untuk mendidik pada saat disekolah. 
Menurut para ahli bahasa, kata murabbi berasal dari kata “rabba 
yurabbi” yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh, dan mendidik. 
Sebagaimana ditemukan dalam firman Allah sebagai berikut:  
 َمالا َىلَع امُهَضَرَع َُّمث اَهَّلُك َءآَم اَس الْا ََمدا َمَّلَعَو ُتانٌك  انِا ِءَلَُؤه ِءآَم اَساِب ايِن اُوئِب اَنا َلاَقَف ِةَكِئل ام
 َناِيقِدص۱۳۝  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 
benar orang-orang yang benar!"7 (Q.S. al-Baqarah/2: 31) 
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, membimbing peserta didik (Hamzah, 2007:15) 
Sadirman (2007:125) berpendapat bahwa guru adalah salah satu 
komponen manusiawi dlam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang berpontensial  di bidang  
pendidikan. 
Eprints (2012:3) Guru adalah seseorang yang telah memperoleh surat 
keputusan (SK) baik dari pihak swasta atau pemerintah untuk menggeluti 
profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya untuk 
mengajar dan mendidik siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan menengah, yang tujuan utamanya untuk 
mencerdaskan bangsa dalam semua aspek. 
Aris Shohimin (2014:11) guru dapat didefinisikan sebagai orang yang 
memiliki tugas mengembangkan potensi dan kemampuan siswa secara optimal, 
melalui lembaga pendidkan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah 
maupun oleh masyarakat atau swasta.  
 Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas 
agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. 
Guru merupakan sebuah profesi dibidang pendidikan. Melalui 
Permendiknas nomor 16 tahun 2007, disebutkan bahwa seorang guru 
hendaknya memiliki beberapa kualifikasi akademik. Salah satu kualifikasinya 
adalah guru hendaknya telah menempuh pendidikan atau pelatihan formal 
keguruan sesuai tingkatan (PAUD, TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA). 
Khusus guru mata pelajaran ditingkat SMP/MTs dan SMA/MA terdapat detail 
penjelasan kualifikasi masing-masing sesuai mata pelajaran yang diampunya. 
Profesi guru sangatlah identik dengan peran mendidik seperti mengajar, 
membimbing, membina, maupun mengasuh. Ibaratnnya seperti sebuah contoh 
lukisan yang akan dipelajari oleh anak didiknya. Baik atau buruknya hasil 
lukisan tersebut bergantung pada contoh yang akan diberikan sang guru 
tersebut. Melihat peran tersebut, sudah menjadi kemutlakan bahwa guru harus 
memilki integritas dan kepribadian yang baik dan benar. 
Dari beberapa uraian datas dapat disimpulkan, bahwa guru adalah 
seseorang yang mempunyai sebuah profesi untuk mendidik, membimbing dan 
melatih anak yang ia didik. 
 
 
b. Syarat menjadi guru 
Menurut Supardi (2015:83) Seseorang dapat menjadi guru dengan memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut : 
1) Guru pada TK memiliki persyaratan (a) kualifikasi akademik pendidikan 
minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) (b) latar belakang 
pendidikan lain, atau psikologi dan (c) sertifikasi jabatan guru untuk 
Pendidikan Anak Usia Dini dan lulus dalam seleksi calon guru. 
2) Guru pada SD/MI memiliki persyaratan (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) (b) latar 
belakang pendidikan lain, atau psikologi dan (c) sertifikasi jabatan guru 
untuk Pendidikan SD/MI dan lulus dalam seleksi calon guru. 
3) Guru pada SMP/MTs memiliki persyaratan (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) (b) latar 
belakang pendidikan lain, atau psikologi dan (c) sertifikasi jabatan guru 
untuk Pendidikan SMP/MTs dan lulus dalam seleksi calon guru. 
4) Guru pada SMA/MA memiliki persyaratan (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) (b) latar 
belakang pendidikan lain, atau psikologi dan (c) sertifikasi jabatan guru 
untuk Pendidikan SMA/MA dan lulus dalam seleksi calon guru. 
5) Guru pada SMK/MAK memiliki persyaratan (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) (b) latar 
belakang pendidikan lain, atau psikologi dan (c) sertifikasi jabatan guru 
untuk Pendidikan  
SMK/SMA/MA dan lulus dalam seleksi calon guru.   
Menurut Zakiah Darajat dalam Syamsuhadi (2015:29) ada sejumlah 
persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang guru, yaitu :  
1) Bertaqwa kepada Allah SWT.  
Dalam hal ini mudah dipahami bahwa guru tidak bertaqwa sangat sulit atau 
tidak mungkin bsa mendidik muridnya menjadi bertaqwa kepada Allah 
SWT. Mengingat guru harus memberikan keteladanan yang memadai, dan 
berlaku akadium sejauh mana guru memberikan keteladan kepada 
muridnya, insyaAllah juga akan sejauh itu muridnya dapat mengikuti 
teladan dari gurunya. Bahkan seringkali tejadi gurunya bertaqwa, tetapi 
muridnya bersikap sebaliknya. 
2) Berilmu 
Banyak remaja masa kini yang masuk kuliah sekesar untuk memperoleh 
ijazah, yang akhirnya menjadikan diri mereka merugi karena ijazah yang 
didapat tidak dibarengi dengan ilmu yang memadai. Bahawa guru yang 
harus mempunyai ijazah memang benar akan tetapi jelas tidak cukup 
dengan selembar kertas jazah yang tidak disertakan dengan keluasan dan 
kedalaman ilmunya, akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 
para muridnya, apalagi untuk masa kini dan yang akan datang. saat ini saja 
para murid telah berpikir bahwa sumber pengetahuan tidak tunggal, 
melainkan banya, misalnya TV, radio, diskusi, buku-buku dan lainnya. 
Bila guru tidak menunjukkan kebolehannya dalam menampilkan sebagai 
guru niscaya akan ditinggalkan oleh para muridnya, sekurang-kurangnya 
akan diacuhkan. 
3) Sehat jasmani 
Kendatipun kesehatan psikis jauh lebih penting untuk dimilki oleh guru, 
namun bukan berarti kesehatan jasmani tidak diperlukan. Yang dimaksud 
dengan kesehatan jasmani adalah bahwa guru tersebut tidak mengalami 
sakit kronis, menahun, atau jenis penyakit lain sehingga sangat 
menghalangi untuk menunaikan tugas sebagai guru. Barangkali termasuk 
cacat tubuh yang dapat menghalangi kehadiran, kedisiplinan, dan 
kesungguhan dalam menunaikan tugasnya sebagai guru. Namun dalam 
batas-batas tertentu keadaan sakit secara fisik atau adanya cacat bagi guru 
selama masih memungkinkan tugas dengan baik, masih dapat ditolelir. 
Pendek kata kesehatan jasmani sangat membantu kelancaran guru dalam 
mengabdikan diri untuk mengajar, mendidik, dan memberikan bimbingan 
kepada para muridnya. 
4) Berkelakukan baik 
Mengingat tugas guru antara lain untuk mengembangkan akhlak yang 
mulia, maka sudah barang tentu dia harus memberikan contoh untuk 
akhlak mulia terlebih dahulu. Di Indoesia masyarakatnya termasuk murid 
sangat dipengaruhi untuk selalu mengikuti apa yang dilakukan seniornya, 
pemimpinannya, orangtuanya, gurunya dan sebagainya. Gaya paternalistik 
seperti ini masih sangat kuat, oleh karena itu hampir tidak mungkin guru 
yang mengajar muridnya untuk berkhlak mulia itu. Di antara akhlak mulia 
yang harus dicermati alam kehidupannya adalah sikap bersabardalam 
menghadapi sesuatu persoalan, berdisiplin dala menunaikan tugas, jujur 
dalam menyelesaikan pekerjaan, bersikap adil kepada semua orang, tidak 
pilih kasih mampu menjalin kerjasama dengan orang laian, menunjukkan 
kepedulian sosial yang tinggi, dan lainnya. 
Syarat lain yang tak kalah penting tentang menjadi guru dikemukakan oleh 
Paul Soeparno yang telah dikutip oleh Syamsuhadi (2015) menurutnya guru yang 
memliki sejumlah ciri-ciri guru bermutu, yang dapat dijadikan sebagai syarat-syarat 
memperoleh guru : 
 
1) Guru sebagai pengajar 
Sebagai pengajar guru yang bermutu adalah guru yang sungguh 
menguasai dan kompeten dengan bidang yang diampunya. Dengan 
kompetensi yang dimilkinya, ia dapat menjelaskan secara keliru sehingga 
tidak menambahkan miskonsepsi pada pikiran siswa.  
Sebagai pengajar guru harus dapat menjelaskan bawa bahan itu kepada 
siswa sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. maka pengajar perlu 
kontekstual sesuai dengan siswa yang diajarkan. Disamping itu guru juga 
diharapkan menguasai berbagai metode mengajar yangd apat membantu 
siswa menjadi lebih baik. Guru yang baik tidak saja mengertia watak 
murid, ia juga harus menguasai berbagai model pembelajaran, sehingga 
dapat membantu siswa beragam tersebut. 
Untuk dapat mengajar sesuai dengan keadaan siswa guru perlu 
mengembangkan relasi dan komunikasi dengan siswa. Guru yang dapat 
menjamin relasi dengan siswa secara baik, akan lebih dpaat menyampaikan 
nilai dan bahan yang diajarkan dengan tepat sesuai dengan situasi siswa. 
Mengajar adalah proses membantu siswa untuk bekajar. Maka tujuan 
utama pembelajaran ada lah siswa dapat belajar sendiri.untuk itu guru 
yang baik perlu keahlian dan ketrampilan membanu siswa belajar ini, guru 
pelu sadar bahwa dirinya adalah hanya salah satu sumber belajar bagi 
siswa. 
2) Guru sebagai pendidik 
Guru bukan hanya sebagai pengajar bahan, tetapi sekaligus sebagai 
pendidik berart mempunyai fungsi untuk membantu siswa berkembang 
sebagai manusia yang utuh dan penuh. Maka segi sosiolitas, estetika, 
religiositas, moralitas, soft skill, perlu dikembangkan juga selain 
intelektualitas. Guru bukan hanya membantu mengembangkan pikiran atua 
intelektualitas siswa, tetapi juga perkembangan emosi, dan kepekaan sosial 
siswa. 
Sebagai pendidik, sikap yang sangat penting dipunyai guru saat ini adalah 
rasa kecintaan kepada siswa da keinginan untuk secara tulus membantu 
siswa ini sangat penting, terlebih dalam situasi pendidikan yang kkurang 
ideal dan banyak persoalan. Dengan rasa kecintaan, guru dalam 
membimbing siswa sulit tidak mudah putus asa. 
3) Guru yang kritis, kreatif, dan inovatif di era globalisasi  
Salah satu situasi jaman ini menonjol adalah globalisasi. Dalam 
konteks, pendidikan, pengaruh globalisasi sudah kita rasakan. Yang 
menonjol misalnya soal meluapnya informasi yang sampai kepada kita, 
baik informasi tentang nilai yang baik seperti kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, tetapi juga informasi yang buruk seperti takhayul dimedia, 
nilai-nilai budaya yang tidak baik, pengaruh daya juang yang lemah 
ditengah tawaran bermacam-acam pengaruh. Dalam situasi semacam ini 
guru dimasa mendatang diharuskan dapat membantu siswa melakukan 
pilihan dalam hidup mereka. Untuk dapat membantu siswa mengadakan 
pemilihan, jelas guru sendiri harus dapat melakukan pemilihan hidup 
mereka sendiri. Guru sendiri perlu mengembangkan sikap kritisa dan 
ketrampilan serta mengambil keputusan secara bijak. Setuasi Indonesia 
dimasa mendatang ini serba tidak jelas terutama dalam hal lapangan kerja. 
Siswa perlu dibantu untuk selalu melihat persoalan dengan berbagai 
kemungkinan, bukan hanya dari satu sisi saja. Dan ini hanya mungkin 
terjadi, bila guru sendiri memang juga membiasakan diri berpikir rasional 
kritis, kreatif dan inovatif. 
c. Tugas-tugas  guru 
Pada dasarnya terdapat seprangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh 
guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar. Tugas guru ini sangat 
beraitan dengan kompetensi profesionalnya. Secara garis besar, tugas guru 
dapat ditinjau dari tugas-tugas yang langsung berhubungan dengan tugas 
utamanya, yaitu menjadi pengelola dalam proses pembelajaran dan tugas-
tugas lain yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses 
pembelajaran, tetapi tidak menunjang keberhasilannya menjadi guru yang 
andal dan dapat diteladani. 
Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik dalam arti 
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan 
dan mengembangkan iptek, seddangkan melatih berarti mengembangkan 
keterampilan pada peserta didik. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 
meliputi bahwa guru disekolah harus dapat menjadi orangtua kedua, dapat 
memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagai 
makhluk bermain, sebagai mahkluk remaja/berkarya, sebagai makhluk 
berpikir/dewasa. Membantu peserta didik dalam mentransformasikannya 
sebagai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam 
mengidentifikasikan diri peserta didik itu sendiri  
Tugas menjadi guru memang tidak mudah dan tidak semua orang dapat 
melakukan tugas sebagai guru. 
Menurut (Hamzah B.Uno, 2007:16) untuk seorang guru perlu 
mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip mengajara agar ia dapat 
melaksanakan  tugasnya secara profesional, yaitu sebgaia berikut : 
1) Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi. 
2) Guru harus dapat membangkitkan minta peserta didik untuk aktif dalam 
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
3) Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaiaannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 
didik. 
4) Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimilki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar 
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang 
diterimanya. 
5) Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran, diharapkan 
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga 
tanggapan peserta didik menjadi jelas. 
6) Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan 
antara mata pelajaran dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Guru harus tetap menjaga konsenrasi belajar para peserta didik dengan 
cara memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati/meneliti dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
8) Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 
hubungan sosial, baik dalam kelas maupun diluar kelas. 
9) Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta didik secara 
individu agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya tersebut. 
Guru dapat melaksanakan evaluasi yang efektif serta menggunakan 
hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta dapat 
melakukan perbaikan dan pengembangan. 
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru 
tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus mampu 
bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak 
memebrikan kesempatan pada peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi. Dengan demikian, keahlian guru harus terus dikemabangkan dan tidak 
hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar seperti yang telah diuraikan. 
Dalam perspekstif Islam, mengemban amanat sebagai guru bukan terbatas 
pada pekejaan atau jabatan seseorang, melainkan memilki dimensi nilai yang lebih 
luas dan agung, yaitu tugas ketuhanan, kerasulan dan kemanusiaan.  
 
 
d. Peran dan Fungsi Guru 
Guru berperan sebagai orsng dewasa, sebagai orang pengajar, sebagai 
seorang pendidik dan sebagai pemberi contoh dan seterusnya. Salah satu 
peranan guru adalah sebagai seseorang yang profesional. Jabatan sebagai 
profesional menuntut penigkatan kecakapan dan mutu keguruan secara 
kesinambungan. Guru yang berkualitas profesionalitasnya, yaitu guru 
mengetahui secara mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap dalam 
cara mengajarkannya secara efektif dan efisien dan guru tersebut mempunyai 
kepribadian baik. Selain itu integritas siri serta kecakapan keguruannya juga 
perlu ditimbulkan serta dikembangkan. 
Dan guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi yang 
menjadi tanggung jawab. Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang 
tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 
melatih. Keempat kemampuan mendidik, tetapi tidak memiliki kemampuan 
integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. 
Seseorang yang dapat mendidik, tetapi tidak memiliki kemampuan 
membimbing, mengajar, dan melatih, juga tidak dapat disebut sebagai guru 
yang paripurna. Selanjutnya, seseorang yang memiliki kemampuan mengajar, 
tetapi tidak mempunyai kemampuan mendidik, membimbing, dan melatih, ia 
tidaklah dapat disebut sebagai guru sebenarnya. Guru memiliki kemampuan 
keempat empatnya secara paripurna. Keempat kemapuan tersebut, secara 
termonologis akademis dapat dibedakan antara satu dengan yang lain. Namun, 
dalam kenyataan praktik dilapangan, keempatnya seharusnya menjadi satu 
kesatuan utuh yang tidak dapat terpisah pisahkan. 
Meskipun demikian, seorang guru adalah manusia biasa. Ia sama sekali 
bukan manusia super yang tanpa cacat. Guru adalah manusia biasa yang 
sekaligus memilki kelebihan dan kekurangan. Itulah sebabnya, keempat 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang guru juga berada dalam 
gradasi yang beraneka ragam. Ada guru yang memiliki kelebihan satu 
kemampuan, tetapi kurang dalam kemampuan lain. Sebagai contoh ada guru 
yang dapat dijadikan panutan dalam tingkah laku siswa, tetapi sedikit kurang 
menguasai ilmu pengetahuan yang akan disampaikan melalui proses mengajar 
(Suparlan, 2017: 24). 
Secara komprehensif sebenarnya guru harus memiliki keempat 
kemampuan tersebut secara utuh. Meskipun kemampuan mendidik harus 
lebih dominan dibandingkan dengan kemampuan yang lainnya. Sesuai dengan 
fokus kemampuannya, dapat disebut beberapa macam guru, misalnya guru 
pendidik, guru pembimbing, guru pengajar dan guru pelatih. Berdasarkan 
tangggung jawab yang diembannya, pengertian guru dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, misalya (1) guru kelas, jika mempunyai tugas untuk 
mengajarkan sebgain besar mata pelajaran disatu kelas saja, dan tidak 
mengajar kelas lainnya , (2) guru mata pelajaran, jika ia hanya memiliki tugas 
mengajar satu mata pelajaran saja, (3) guru bimbingan dan konseling, yakni 
guru yang diberikantugas bimbingan bagi peserta didik, baik dalam 
mengahdapi kesulitan dalam belajar maupun untuk memilih karier dimasa 
depan yang sesuai bakat dan minatnya, (4) guru pustakawan, yakni guru yang 
memiliki tugas utamanya, ia diberikan tugas tambahan lain untuk mengurus 
perpustakaan sekolah, guru ekstrakulikuler, yakni guru yang diberikan tugas 
tambahan lain sebagai pembimbing kegiatan ektrakulikuler, seperti pembina 
pramuka, pembina olahraga, pembina kemlompok remaja ilmiah, seni musik, 
seni tari dan sebagainya. 
Sebagai pendidik, guru lebih banyak menjadi sosok panutan, yang 
memiliki nilai dan moral agama yang patut ditiru dan diteladani oleh siswa, 
contoh keteladanan itu merupakan aspek-aspek sikap dan perilaku, budi 
pekerti luhur, akhlak mulia seperti jujur, tekun , mau belajar, amanah, sosial, 
dan sopan santun terhadap sesama. Sikap dan perilakuguru sehari-hari dapat 
diteladani oelh siswa, baik didalam maupun diluar kelas merupakan alat 
pendidikan yang diharapkan akan membentuk kepribadian siswa dimasa 
depan. Dalam konteks inilah maka sikap dan perilaku guru menjadi semacam 
bahan ajar secara tidak langsung akan ditiru dan didikuti oelh para siswa. 
dalam hal ini guru dipandang sebagai roel model yang digugu dan dititu oleh 
para siswanya. 
Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas 
tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk disampaikan kepada siswa. 
dalam hal ini, guru harus menguasai materi yang akan diajarkan, menguasai 
penggunaan strategi dan metode mengajar yang akan digunakan untuk 
menyampaikan bhan ajar, dan menentukan evaluasi pendidikan yang 
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa, aspek-aspek manajemen kelas 
dan dsar-dsar kependidikan. 
Sebagai pembimbing, guru juga perlu memiliki kemampuan untuk 
dapat membimbing siswa, memberikan dorongan psikologis agar siswa dapat 
mengesampingkan faktor-faktor internal dan faktor eksternal yang akan 
menganggu proses pembelajaran, baik di dalam dan di luar sekolah. Selain itu, 
guru juga harus dapat memberikan arah dan pembinaan karier siswa seuai 
dengan bakat dan kemampuan siswa. 
Sebagai pelatih, guru perlu memberikan sebanyak mungkin 
kesempatan pada siswa untuk dapat menerapkan konsepsi atau teori kedalam 
praktik yang akan digunakan langsung dalam kehidupan. Dalam aspek ini, 
guru perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa  agar siswa 
memperoleh pengalaman belajar yang sebanyak-banyaknya, khususnya untuk 
mempraktikan berbagai jenis ketrampilan yang mereka butuhkan (Suparlan, 
2017:  27). 
Guru  pada  era pendidikan modern memprsentasikan sejumlah peran 
pendidikan  sosial yang  sesuai dengan semangat dan perkembangan zaman. 
Di  antara  perannya  adalah : 
1. Guru sebagai  pentransfer  pengetahuan. 
Dalam  peran  ini,  guru tidak dinggap sebagai pengangkut informasi 
dan pengetahuan kepada murid, bukan pula sebagai pemberi instruksi atau 
indoktrinasi kepada mereka. Peran guru dibidang ini adalah sebgai 
pembantu murid dalam kegiatan belajar megajar, karena murid juga 
berperan dalam mempersiapkan  pelajaran, mencari bahan studi dengan 
petunjuk dan pengarahan  guru yang kapabel  erta menguasai sarana teknik 
dan teknologi pembelajaran. Seorang guru yang memiliki kemampuan dan 
kapabilitas yang bertujuan untuk membantu murid dalam menjalankan 
tugas pengetahuan diberbagai bidang kehidupan yang beragam. Oleh 
karena itu, seorang guru pada bidang ini memerlukan pengembangan diri 
dan  pebruan secra terus menerus dalam merelasasikan tujuan dan target 
kegitan belajar mengajar. 
2. Peran guru dalam menjaga pertumbuhan murid yang komprehensif.  
Salah satu hal yang sudah dimakumi dalam era pedidikan modern 
adalah bahwa murid merupakan pors dalam proses pendidikan dengan 
bergam dimensinya. Satu-satunya tujuan dalam proses menuju 
petumbuhan murid secara komprehensif meliputi aspek spiritual, 
intelektual, pengetahuan, dan emosional. Dengan dasar bahwa seorang 
guru merpakan pemegang kendali di bidang pendidikan dan proses 
pendidikan maka dia betanggung jawab mewujudkan tujuan  perilaku 
tersebut, melalui peran positifnya di bidang pendidikan, aik melalui sesi 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas, yakni  di masyarakat 
akademis  dan lokal. 
Semua itu menuntut guru membuat perencanaan, baik harian, migguan, 
bulanan mauun tahunan untuk merealisasikan target perilaku yang 
mmbantu dalam petumbuhan yang lengkap bagi murid serta 
pengembangannya secara sehat. Dalam peran ini, guru dituntut memiliki 
hubungan humanis baik dengan murid maupun dengan staf guru lainnya. 
Sehingga dia mampu mewujudkan sisi positif dari peran ini. 
3. Peran guru dalam tanggungg jawab kedisiplinan dan menjaga peraturan. 
Dalam aspek ini guru dianggap sebagai pembantu dan mediator dalam 
mewujudkan perilaku sosial yang ostif pada murid, yang pilarnya adalah 
kedisilinan dan peraturan. Hal itu tidak mungkn terwujud hanya melalui 
instruksi-instruksi dan pegawasan  yang ketat, aan tetapi melalui 
disiptakannya suasana demokratis yang bertuuan menjaga murid di bidang 
ini di mana urid kut berpartisipasi dalam rencana-rencana dan kepuusan-
keputusan ntuk menjaga peraturan dan kedisiplinan in seuai dengan batas-
batas kemampuan mereka secara umum. Murid yang berpartisipasi dalam 
membuat sebuah keputusan pasti akan menghormati dan melaksanakan 
keputusan tersebut.  
4.  Guru sebagai penanggung jawab prestasi murid. 
Prestasi yang baik di bidang pendidikan variatif, efektif, dan skill  
(motorik), dianggap sebagai target dimana seorang guru sukses  akan 
berusaha mencapai dan merealisasikannya dengan menggunakan sarana 
teknis dan teknologi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang dajarkan. 
Guru yang berhasil adalah gutu yang mengfngsikan lembaran penilaian 
murid dalam   aspek kognitif, afektif, dan skill motorik secara terarah dan 
efektif. 
Dalam aspek ini, dia harus membuka arsip-arsip yang dibutuhkan 
untuk mendokumentasikan prestasi murid sesuai insruksi. Selan itu, ia 
harus membuka catatan-catatan akumulatif untuk memantau rencana yang 
dibutuhkan untuk mengatasi berbagai kelemahan dan mendorong 
pencapaian pretasi. 
Dalam aspek ini guru jug berkewajiban melakukan penelitian dan 
pengajia prakstis teradap kemunduran-kemunduran prestasi di bidang 
perilaku lainnya dalam bekerja sama dengan rekan sesama guru, 
administrasi sekolah, dan keluarga. 
Satu saran yang patut disampaikan dalam bidang ini adalah hendaknya 
guru menggunkan metode-metode yang inovatif dan modern dalam 
melakukan penilaian. Sorang guru harus bijaksana dan adil pada 
penilaiannya terhadap murid. 
5. Guru sebagai pmbimbing mental. 
Betapa pu beratnya guru menjalankan peran sebagai petugas pemberi 
petunjuk dan pengarahan kepada murid, tetapi guru juga harus mengawasi 
dengan teliti perilakunya. Di samping itu, guru juga 
berkewajibanmengahadpi murid secara positif etika terjadi gejolak 
eosional murid yang dia ajar. Di juga harus mengetahui kapa saatnya 
membawa mrid ke siater un tuk mendaat pertolongan. 
6. Guru sebagai teladan 
Dengan memandang terhadap apa yang dilakukan guru, baik didalam 
aupun diluar kelas maka dia dianggap sebagai teladan murid bagi guru. 
Pada guru secara sengaja dimanfaatkan sebagai model. 
7. Peran guru sebagai anggota masyarakat.seorang guru dalam peran ini 
dituntut menjadi anggota yang aktid dimasarakat lokal, dengan cara 
berinterasi aktif dengannya, sehingga bisa mendapatkan manfaat darinya, 
dan memberikan manfaat kepadanya. 
2. Kemampuan Membaca 
a. Pengertian kemampuan 
Kemampuan merupakan seseorang sudah sanggup untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan keadaannya atau sebuah penilaian terkini atas apa yang 
sudah dilakukan seseorang. Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi 
seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan beragam 
tugas dalam suatu pelajaran (Tulus, 2016:12) 
Kemampuan adalah kesanggupan yang memang bisa dilakukan oleh 
seseorang yang memilki kemauan untuk melakukan suatu hal, agar kreatifitas 
dan pengetahuan bisa lebih berkembang (Desy, 2015:25) 
Adapun yang dimaksud dengan siswa atau peserta didik menurut 
Oemar Hamalik (2008:7) adalah peserta didik merupakan suatu komponen 
dalam sistem pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas seduai 
dengan tujuan pendidikan nasional.  
Kata kemampuan dalam penelitian ini diartikan sebagai kesanggupan 
seseorang dalam memahami teks bacaan. Kemampuan di sini adalah 
kemampuan membaca.  
b. Hakikat Membaca 
Dalam hakikat ini membaca akan diuraikan yang pertama adalah 
pengertian membaca, tujuan membaca, pentingnya membaca, beberapa bentuk 
kesulitan membaca, dan langkah-langkah membaca lancar.  
1) Pengertian membaca. 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 
Menurut Soedarso (1975: 10) membaca merupakan aktivitas kompleks 
yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup 
penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak 
dapat membaca tanpa menggerakan mata dan menggunakan pikiran. 
Farr (1984: 5) mengemukakan, “reading is the heart of education” 
yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang 
yang sering membca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki 
wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya itu akan menjadi skema 
baginya. Skema ini adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
seseorang membaca, maka semakin besar peluang mendapatkan skemata 
dan berarti makin maju pula pendidikannya. Hal inilah yang melatar 
belakangi banyak orang yang mengatakan bahwa membaca sama dengan 
membuka jendela dunia. Dengan membca kita dapat mengetahui seisi dunia 
dan pola berpikir kitapun akan berkembang. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media tulis 
dengan menggunakan tata bahasa yang baik Tamyit (2010: 9). 
Terkait dengan kemampuan diatas, menurut Lerner (1988: 349) 
kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbgai bidang 
studi. Jika anak usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemamouan 
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari 
berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak 
harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 
Sementara menurut Mercer (1979: 197) Kemampuan membaca tidak 
hanya kemungkinan seseorang menigkatkan ketrampilan kerja dan 
penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik, dan memenuhi 
kebutuhan emosional. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan 
untuk mengenali simbol atau huruf beserta maknanya dengan menggunakan 
indra mata dan ingatan. 
2) Tujuan membaca 
Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan 
memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca 
tersebut akan berpengaruh kepada jenis bacaan yang dipilih. Anderson 
(2003) mengemukakan bahwa ada tujuh macam tujuan dari kegiatan 
membaca : 
a) Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan 
perincian) 
b) Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama) 
c) Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui 
urutan/susunan struktur karangan) 
d) Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan) 
e) Reading to classify (membaca untuk mengelompokkan 
/mengklasifikasikan) 
f) Reading to evaluate (membaca untuk menilai, mengevaluasi) 
g) Reading to compare or contrast (membaca untuk 
memperbandingkan/mempertentangkan). 
Dari ketujuh diatas semuanya dapat dicapai sesuai dengan kepentingan 
pembaca. Dalam hal ini, teks bacaan (fiksi atau nonfiksi) yang digunakan untuk 
membaca perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. pembaca perlu mencari 
teks yang sesuai dengan tujuan membacanya. Apabila kita keliru menentukan teks 
bacaan tersebut, maka bisa jadi tujuan yang ingin dicapai bisa keliru. Oleh sebab itu, 
sebelum membaca, sebaiknya kita tentukan duly tujuan membaca kita agar informasi 
yang kita inginkan tercapai. 
Dilihat dari tujuan membaca seseorang, hal ini tergantung pada kepentingan 
dan bahan bacaan yang dihadapi setiap orang. Pada dasarnya tujuan membaca itu 
tidak lain untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan untuk kesenangan 
semata. Tujuan membaca yang jelas akan dapat meningkatkan pemahaman seseorang 
terhadap bacaan. Dalam hal ini, ada hubungan erat antara tujuan membaca dan 
kemampuan membaca seseorang.oleh sebab itu, seorang pembaca yang dimiliki 
tujuan membaca yang jelas akan mudah memahami isi bacaan, karena ia akan fokus 
terhadap tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan pembelajaran membaca dibagi menjadi dua ,yaitu : tujuan behavioral 
dan ekspresif. Tujuan behavioral tersebut dengan tujuan tertutup ataupun tujuan 
intruksional, sedangkan tujuan ekspresif disebut dengan tujuan terbuka. 
Tujuan behavioral diarahkan pada kegiatan-kegiatan membaca: 1) 
pemahaman makna kata, 2) ketrampilan-ketrampilan studi, 3) pemahaman terhadap 
teks bacaan. 
Tujuan ekspresif diarahkan pada kegiatan-kegiatan: 1) membaca pengarahan 
diri sendiri, 2) membaca penafsiran atau membaca interpretatif, dan 3) membaca 
kreatif. 
Dalam pembelajaran membaca, belajar membaca harus sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. oleh sebab itu ,tujuan membaca dapat berupa: 
(a) Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan. Cara membacanya adalah 
baca dengan teliti dalam kecepatan normal. Pahami setiap gagasan yag 
diungkapkan dengan cermat. Buatlah catatan bila perlu. 
(b) Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat. Caranya : bacalah 
dengan tinggi halaman demi halaman. Gerak mata mengarah ke bawah. Perhatikan 
kata-kata kunci, dan agak mengabaikan hal-hal yang kurang menunjuang. Teknik 
ini biasanya disebut dengan teknik skimming. 
(c) Mengenali makna kata-kata sulit. Caranya: skimlah huruf awal kata dalam kamus. 
Temukan kata yang anda maksud dan pahami maknanya. 
(d) Ingin mengetahui peristiwa pentingan di masyarakat sekitar 
(e) Ingin memperoleh kenikmata dan karya fiksi 
(f) Ingin memperoleh informasi 
(g) ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis  
(h) ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseortang (ahli) atau keterangan 
tentang definisi suatu istilah. 
Tujuan pembalajaran harus disesuaikan dengan kurikulum dan standar 
kompetensi lulusan (SKL) sehingga siswa dapat memiliki kompetensi didalam pokok 
bahasa membaca. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk terampil dalam membaca sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. oleh sebab itu, pembelajaran  membaca perlu 
difokuskan pada pemahaman isi bacaan. Dengan demikian, siswa diharapkan terampil 
memahami isi bacaan sesuai dengan tujuan membaca. 
Terkait hal ini, tujuan membaca bagi siswa SD/MI kelas 1 agar siswa mampu 
menulis kata-kata kalimat sederhana, dan membaca dengan lafal dan intonasi yang 
wajar. 
3) Bentuk kesulitan membaca 
Membaca merupakan dasar utama untuk memperoleh kemampuan belajar 
di berbagai bidang. Melalui membaca seseorang dapat membuka cakrawala 
dunia, menetahui apa yang sebelumnya tidak diketahui. Oleh karena itu, wajar 
jika orangtua merasa khawatir ketika anaknya mengalami kesulitan dalam hal 
membaca. Apalagi anak sudah memasuki anak usia dasar karena, seperti 
banyak yang kita ketahui bersama, ada peraturan yang menuntut anak harus 
bisa membaca saat masuk sekolah dasar. 
Berbeda dengan menulis dan berhitung. Membaca merupakan suatu 
proses yang kompleks dengan melibatkan kedua belahan otak. Menggunakan 
mata dan pikiran sekaligus untuk mengerti apa maksud dari setiap huruf yang 
telah dibaca. 
Kesulitan membaca, menulis, dan mengeja tanpa angguan sensorik perifer, 
intelegensi rendah, lingkungan yang kurang menunjang, masalah emosional 
primer atau kurang motivasi inilah yang dinamakan diskesia. Seseorang yang 
mengalami kesulitan membaca akan kesulitan untuk memaknai simbol, huruf, 
dan angka melalui persepsi visual dan auditoris. Hal ini tentu akan memberi 
pengaruh saat anak membaca pemahaman. 
Gejala dari disleksia adalah kemampuan membaca anak berada dibawah 
kemampuan yang seharusnya dengan mempertimbangkan tingkat intelegensi, 
usia, dan pendidikannya. Sebenarnya, gangguan ini bukan bentuk dari 
ketidakmampuan secara fisik, seperti karena ada masalah dengan penglihatan, 
tetapi mengarah pada bagaimana otak mengolah dan memproses informasi 
yang sedang dibaca anak.  
Kesulitan membaca bisa timbul pada anak-anak yang mempunyai 
kecerdasan tinggi ataupun dibawah rata-rata. Oleh karena itu, kesulitan belajar 
jenis ini tidak tergantung pada tingkat intelegensinya. Banyak faktor yang 
menyebabkan seorang anak memiliki gangguan seperti ini. Ada beberapa 
faktor penyebab kesulitan membaca : 
a) Keturunan atau faktor genetik  
b) Pengaruh hormonal prenatal  
c) Gangguan migrasi neuron 
Selain mempunyai kekurangan dalam kesulitan membaca, seseorang yang 
mengalami gangguan belajar membaca terkadang mempunyai kelebihan. Seperti 
dalam bidang musik, seni grafis, dan aktivitas-aktivitas kreatif lainnya. Anak-anak 
dengan kesulitan menggunakan cara berpikir melalui gambar, tidak dengan huruf, 
angka, simbol, bahkan dengan kalimat. Mereka juga baik dalam menghafal dan 
mengingat informasi. Kesulitan mereka adalah bagaimana menyatukan informasi-
informasi yang ada dan mengolah informasi tersebut.  
 
 
c. Meningkatkan kemampuan membaca. 
Dalam hal ini orang tua sangat berperan penting untuk meningkatkan 
minat baca si anak. Orang tua harus dapat menyediakan banyak buku-buku 
sabagai bagian dari kebutuhan rumah tangga. Selain menyediakan buku 
bacaan mungkin dengan membeli. Dalam membeli buku orang tua harus 
menyeleksi buku bacaan terlebih dahulu, apakah patut dibaca oleh anak atau 
tidak patut untuk dibaca anak. Karena sebuah bacaan akan berpengaruh dalam 
pembentukan kepribadian anak. Pembelian buku bacaan tidak harus yang 
mahal, tetapi yang lebih penting kita lihat isinya (bagus atau sesuai tidak 
untuk dibaca). Orang tua bisa membuat perpustakaan kecil dengan rak-rak 
berisi buku-buku bacaan yang ditata rapi agar menarik hati anak untuk 
membacanya. Penyusunan buku bacaan sebaiknya disusun sesuai dengan 
jenis bacaan. Buku bacaan anak-anak diusahakan dipisah dengan buku bacaan 
orang dewasa serta ditaruh dirak bagian paling bawah agar memudahkan anak 
dalam penataan dan pencarian buku. 
Orang tua harus bisa membangun suasana perpustakaan yang kondusif, 
nyaman danmenarik bagi anak dengan penerangan yang memadai, adanya 
sirkulasi udara yang baik serta tidak lembab. 
Selain membuat perpustakaan, ada hal-hal lain yang bisa dilakukan. 
Mengenalkan buku bacaan kepada anak sejak dini, menumbuhkan keinginan 
membaca sejak kecil. Bila dimulai sejak dini/ balita dengan memberikan pada 
anak buku bacaan yang lebih banyak ada gambar warna-warni dibanding teks, 
sehingga anak akan tertarik. Ketiga, bermain sambil membaca. Orang tua bisa 
menyuruh si anak membacakan resep dari masakan yang akan dibuat. 
Keempat, mengajak anak pergi ke perpustakaan umum, toko buku atau yang 
lainnya untuk lebih menambah pengetahuan anak tentang dunia buku. Kelima, 
supaya anak lebih bersemangat melakukan kegiatan membaca sebaiknya 
setiap keli anak membaca buku, tanyakanlah apa isi buku yang telah 
dibacanya. Ciptakan diskusi kecil dalam keluarga disaat waktu-waktu santai 
dan senggang. Untuk menjawab pertnyaan si anak akan berlatih untuk berani 
mengeluarkan pendapat mereka. Keenam, orang tua juga bisa membimbing 
anak untuk membuat ringkasan cerita dari buku yang telah dibacanya, 
kemudian menyuruh si anak untuk bercerita dengan bahasa sendiri.Dari hal-
hal yang telah diuraikan di atas, diharapkan minat serta motivasi anak dalam 
mencari ilmu dan informasi dalam hal ini “membaca” akan terus meningkat. 
3. Media Pembelajaran 
1. Hakikat Media Pembelajaran 
Dalam hakikat media pembelajaran ini akan dibahas yaitu : (a ) Pengertian 
Media (b) Jenis-jenis Media (c) Manfaat Media 
 
 
a) Pengertian Media 
Menurut Arief S. Sadiman dkk (2009: 6) media adalah suatu perantara 
atau pengantar pesab dari pengirim pesan kepenerima pesan. Kemudian 
menurut Romiszaki yang dikutip oleh Tamyit (2010: 16) bahwa media 
adalah pembawa pesan yang berasalah dari suatu sumber pean kepeda 
penerima pesan. Dalam proses belajar mengajar penerima pesa ialah siswa, 
pembawa pesan itu berinteraksi dengan siswa melalui indera mereka siswa 
dirangsang oleh media untuk menggunakan indranya untuk menerima 
informasi. 
Sedangkan menurut Tamyit (2010: 16) bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada 
penerima informasi. Sedangkan pembelajaran adalah usaha guru untuk 
menjadikan siswa melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dan pada akhirnya dapat 
menjadikan siswa melakukan kegiatan belajar. Manfaat media pembelajaran 
tersebut adalah: penyampaian materi pembelajaran dapat dseragamkan, 
proses pembelajaran interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga, 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, memungkinkan proses belajar 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif 
siswa terhadap materi dan proses belajar serta mengubah peran guru ke arah 
yang lebih positif dan produktif. 
Menurut Gusdanela media adalah alat, sarana, perantara, dan 
penghubung untuk menyebar, membawa atau menyampaikan sesuatu pesan 
(message) dan gagasan kepada penerima. Sedangkan media pendidikan 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perbuatan, minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi 
pada diri siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan media adalah segala 
sesuatu untuk menyampaikan informasi agar mudah dalam memahami apa 
yang disampaikan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan seorang 
guru untuk menjadikan belajar siswa. Jadi media pembelajaran adalah segala 
seuatu untuk memudahkan guru dalam menyampaikan informasi kepada 
siswa sehingga siswa mudah memahaminya. 
b) Jenis media 
Usaha-usaha ke arah taksonomi media tersebut telah dilakukan oleh 
para ahli. Rudy Bertz mengklasifikasikan media berdasarkan untuk 
pokoknya yaitu suara, visual(gambar, garis, simbol) dan gerak dan media 
rekam. Dengan demiikian, media menurut taksonomi Bertz dikelompokkan 
menjadi 8 kategori: a) media audio visual gerak, b) media audio visual diam, 
c) media audio semi gerak, d)media visual gerak, e) media visual diam, f) 
media semi gerak, g) media audio, h) media cetak. Menurut Arif S. Sadiman 
(2003: 27) Pengelompokkan menurut tingkat kerumitan perangkat media. 
Khususnya media audio visual, dilakukan oelh C.J Duncan, dengan 
menyusun suatu hierarki. Dari hierarki yang digambarkan oleh Duncan 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat hierarki suatu 
media, semakin rendah satuan biayanya dan keluwesan penggunaannya 
semakin bertambah. Begitu juga sebaliknya, jika suatu media berada pada 
hierarki paling rendah. Schramm juga melakukan pengemlompokkan media 
berdsarkan tingkat kerumitan dan besarnya biaya. Dalam hal ini menuerut 
Schramm ada dua kelompok media yaitu big media (rumit dan mahal) dan 
little media (sederhana dan mudah). Lebih jauh lagi ahli ini menyebutkan 
ada media massal, media kelompok dan media individu, yang didasarkan 
atas daya liput media. Dan sinilah kemudian timbul usaha-usaha untuk 
melakukan klasifikasi atau pengelompokkan media yang mengarah kepada 
pembuatan taksonomi media pembelajaran. 
Menurut Arief S. Sadiman (2003: 27) pendapat para ahli seperti Gagne, 
Briggs, Edling, dan  Allen membuat taksonomi media dengan pertimbangan 
yang lebih fokus pada proses dan interaksi dalam belajar, ketimbang sifat 
medianya sendiri. Gagne misalnya mengelompokkan media berdasarkan 
tingkat hierarki belajar yang dikembangkannya. Menurutnya ada 7 macam 
kelompok media seperti : benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, 
media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar. 
Briggs mengklasifikasikan media menjadi 13 jenis berdasarkan kesesuaian 
rangsangan yang ditimbulkan media dengan karakteristik siswa. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran 
pun mengalami perkembangan melalui pemanfaat. berdasarkan 
perkembangan teknologi itu sendiri. Berdsarkan perkembangan teknologi 
tersebut, menurut Azhar Arsyad (2002) mengklasifikasikan media atas 
empat kelompok 1) media dari hasil cetak 2) media hasil teknoligi audio 
visual 3) media hasil teknologi berbasis komputer 4) media hasil gabungan 
teknologi cetak dan komputer. 
Dari berbagai kelompok media yang dikemukakan di atas, tampaknya 
bahwa hingga saat ini belum terdapat suatu kesepakatan tentang klasifikasi 
media yang baku. Dengan kata lain, belum ada taksonomi media yang 
berlaku umum dan mencakup segala aspeknya, terutama untuk sistem 
pembelajaran. 
Meskipun demikian, apapun dan bagaimanapun cara yang ditempuh 
dalam mengklasifikasikan media, semuanya itu memberokan informasi 
tentang spesifikasi media yang sangat perlu kitaketahui. Pengelompokkan 
yang sudah ada pada saat ini dapat memperjelas tujuan penggunaan, fungsi 
dan kemampuannya sehingga bisa dijadikan pedoman dalam memilih media 
yang sesuai untuk suatu pembelajaran tertentu. 
c) Manfaat media 
Manfaat media baik secara umum maupun khusus sebagai alat bantu 
pembelajaran bagi siswa atau pembelajar. Jadi manfaat media adalah : 
(1) Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar. 
(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 
dipahami pembelajar, serta memumngkinkan pembelajar menguasai tujuan 
pengajaran dengan baik. 
(3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar 
(4)  Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi aktivitas lain yang 
dilakukan seperti: mengamati ,melakukan, mendemonstrasikan dan lain-
lain (Hujair, 2013: 5). 
 
2. Media Kartu Huruf  
a) Pengertian kartu huruf 
Kartu huruf merupakan media yang termasuk pada jenis media grafis 
atau media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan 
lebar. 
Menurut Wibawa (Ratnasari, 2003:16) kartu huruf biasanya berisi 
huruf-huruf, gambar atau kombinasinya dan dapat digunakan untuk 
mengembangkan perbendaharaan kata dalam pelajaran bahasa pada 
umumnya dan bahasa asing khususnya. 
Arsyad (2011:121) menjelaskan bahwa kartu huruf adalah kartu kecil 
yang berisi gambar-gambar, teks atau simbol yang mengingatkan atau 
menuntun Anak kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu, 
dapat digunakan untuk melatih anak dalam mengeja dan memperkaya 
kosakata. Kartu huruf biasanya berukuran 8 x 12 cm, atau dapat 
disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.  
Kartu huruf merupakan kartu yang berisi gambar, teks atau tanda 
simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar tersebut.Kartu huruf juga berupa kartu 
gambar yang memiliki dua sisi, sisi yang satu menampilkan gambar obyek 
dan sisi yang lain menampilkan kata yang menerangkan objek. 
Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-
potongan suatu media baik karton, kertas maupun papan tulis atau tripleks. 
Potongan-potongan kartu huruf tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai 
keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat. Penggunaan kartu 
huruf ini sangat menarik perhatian anak dan sangat mudah digunakan 
dalam pembelajaran membaca. Selain itu kartu huruf juga melatih kreatif 
anak dalam menyusun kata-kata sesuai dengan keinginannya. 
Perlu diketahui bahwa dunia Pendidikan Dasar khusunya pada siswa 
kelas satu yang belum bisa membaca memiliki prinsip belajar sambil 
bermain sehingga dapat menimbulkan kreativitas pada anak. Atas dasar itu 
materi atau kegiatan bermain sambil belajar di Pendidikan Dasar kelas satu 
harus disusun dengan tepat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Materi atau kegiatan ini harus disiapkan secara matang, terperinci dan jelas. 
Kartu gambar tersebut disimpan dalam satu kotak yang menunjukkan 
jumlah kartu dari sebuah kelompok gambar. Kelompok gambar 
menunjukkan tema gambar (binatang, sayuran, buah-buahan, bagian-
bagian tubuh, nama bilangan, nama kendaraan). 
Kartu huruf bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan membaca anak. Bagi guru, media ini bertujuan untuk 
mempermudah dalam mengkondisikan situasi belajar. Keterlibatan anak 
secara aplikatif dengan bantuan guru yang proaktif akan menciptakan 
kondisi belajar mengajar yang efektif dan efisien. Guru bertindak sebagai 
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
b) Kelebihan kartu huruf 
Media kartu huruf mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
1) Untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis; 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; 
3) Menimbulkan kegairahan belajar; 
4) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan; 
5) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya. 
Kartu huruf memiliki peran dalam membantu memudahkan anak dalam 
pembelajaran kosa kata bahasa dan kemampuan  membaca. Pemilihan gambar-
gambar pada kartu huruf dalam pembelajaran pun harus memperlihatkan sasaran yang 
harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Kartu huruf yang diperlihatkan kepada anak diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa, menimbulkan sikap aktif dan dapat berkomunikasi di 
lingkungannya. Media kartu huruf tergolong dalam media berbasis visual yang 
memegang peranan penting dalam proses belajar. 
c) Kekurangan kartu huruf 
Media kartu huruf memiliki kekurangan sebgai beriku : 
1) Hanya cenderung kepada indera mata 
2) Benda tersebut terlalu kompleks, sehingga kurang efektif pembelajaran 
3) Kurang efektif jika digunakan kelompok besar 
d) Langkah langkah penggunaan kartu huruf 
Menurut pendapat Slamet Suyono (2005) yang dikutip oleh Ari Musodah 
(2014: 31) dan dalam pelaksanaanya dikembangkan berdasarkan kegiatan 
pembelajaran, yakni: 
Anak dikondisikan untuk duduk di kelompoknya masing-masing. Satu 
kelompok terdiri dari 4 anak. 
1) Guru mempersiapkan media kartu bergambar dan mengenalkannya pada 
anak 
2) Guru mengenalkan satu per satu lambang bunyi huruf yang membentuk 
kata dan anak menyebutkannya, kemudian menebak fonrm yang tertulis 
dibagian belakang kartu, serta melihat suku jata yang ada di bagian 
belakang kartu. 
3) Anak menyebutkan kata yang memiliki fonem yang sama dengan kata 
yang ditunjuk guru pada media kartu kata gambar. 
4) Anak membaca tulisan dengan suara yang keras dan lantang pada kata 
yanh ditunjuk guru 
5) Guru memberikan kartu kata bergambar pada salah satu anak dan 
diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh anak didalam kelompok 
mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata bergambar. 
6)  Setiap anak menempelkan kartu kata pada gambar yang sesuai dan 
diperlombakan agar kegiatan pembelajarannta lebih menarik. 
7) Implementasi kegiatan bermain pada penggunaa media kartu kata 
bergambar yakni melalui kegiatan menjodohkan kata pada gambar yang 
sesuai, kegiatan ini dilakukan dengan diperlombakan di dalam kelompok. 
Anak yang berhasil menjdohkan kata gambar yang sesuai maka guru 
memberi reward yang ditempel di papan restasi. 
4. Keterkaitan antara guru, membaca dan media pembelajaran 
Dari ketiga komponen diatas merupakan komponen yang saling berkaitan 
karena pendidikan itu merupakan pendidikan yang diberikan sejak dini salah 
satunya ialah membaca yang merupakan suatu ilmu yang diberikan kepada anak 
supaya dapat memahami materi apa yang akan diberikan, dan yang sedang 
diberikan, bahkan materi yang sudah berlalu-lalu. Dan media merupakan suatu 
alat bantu untuk mempermudah dalam penyampaian materi dan dalam proses 
pembelajarannya. 
Jadi apabila salah satu komponen hilang maka, pembelajaran tidak akan 
berjalan lancar, maka dari itu jangan sampai salah satu komponen hilang atau lupa 
dalam memberikan materi kepada siswa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah (1) penelitian yang dilakukan 
oleh Murgito (2) penelitian yang dilakukan oleh Tamyit 
1. Penelitian Murgito 
Penelitian yang relevan dengan penelitian adalah skripsi yang ditulis oleh 
Murgito (2009) berjudul “Peningkatan kemampuan membaca lancar melalui 
pendekatan whole language pada siswa kelas II SDN Praon 223 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2008/2009. 
 Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian dapat 
dikatakan bahwa penerapan pendekatam whole language dalam pembelajaran 
membaca bahasa Indonesia kelas II SDN Praon 223 Surakarta, peneliti telah 
merencanakan, melaksanakan dan mengevasluasi pemebelajaran dengan baik. 
Penelitian Murgito (2009) dengan judul “Upaya Meningkatkan Ketrampilan 
MMP (Membaca dan Menulis Permulaan) Melalui Pias-Pias Kata pada Siswa 
kelas 1 SDN Cemani 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2007/2008. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanayak tiga 
siklus dapat disimpulkan bahwa penggunaan pias-pias kata dapat meningkkan 
ketrampilan MMP(Membaca dan Menulis Permulaan) pada siswa kelas 1 SD 
Negeri Cemani 05 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007/2008. 
 
2. Penelitian Tamyit 
Dalam penelitiannya Tamyit (2009) dengan judul “Peningkatan kemampuan 
membaca lancar dengan media kartu huruf dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
pada siswa kelas satu sekolah dasar PTK pada SD Negeri Pojoksari Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Semarang Tahun 2009/2010”. Penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu huruf  dapat meningkatkan 
kemampuan membaca lancar pada siswa SD Negeri Pojoksari Kecamatan 
Ambarawa Kabupaten Semarang. 
C. Kerangka Berfikir 
Kata kemampuan dalam penelitian ini diartikan sebagai kesanggupan 
seseorang dalam memahami teks bacaan. 
Melalui media kartu huruf ini siswa akan dapat merubah pemikirannya 
mengenai pembelajaran membaca. Karena media kartu tersebut menggunakan gambar 
serta tulisan huruf yang berwarna untuk menarik belajar membaca siswa. Sehingga 
pemahaman mater yang diharapkan dapat dikembangkan dan akhirnya muncul 
kembalik ketertarikan siswa dan juga kemampuan siswa dalam proses belajar 
membaca. 
Oleh karena itu, kemampuan belajar membaca juga turut menentukan berhasil 
atau tidaknya proses belajar siswa, untuk itu diharapkan media kartu huruf akan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat diterima siswa. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan obyek yang diteliti tentang upaya guru 
meningkatkatkan kemampuan membaca siswa kelas satu MI Muhammadiyah Kramat 
Mulur Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019, maka 
peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2015: 9). 
Metode kualitatif menurut Mack et al. (2005:1-2) menegaskan, suatu 
kemampuan yang bersifat deskripsi yang kompleks tentang pengalaman manusia yang 
menadi fokus penelitian.  
Sedangkan menurut Creswell dalam Emzir (2012:1) mendefinisikan penelitian 
kualitatif yang kurang bertumpu pada sumber-sumber informasi, tetapi membawa ide-
ide yang sama.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mtode penelitian kualitatif, 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode kualitatif, peneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga diperoleh data 
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yang jelas, lengkap dan terpercaya. Peneliti ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
tentang upaya guru meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas satu di MI 
Muhammadiyah Kramat Mulur Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kramat Mulur Bendosari 
Sukoharjo yang beralamat di Badran RW Desa Badran Kramat, Kecamatan 
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo. Sekolah tersebut dipinggir jalan sebelah timur. 
MIM Kramat memilki 7 ruang kelas yang terbagi kelas 1 (Regular dan Program 
Khusus), II, III, IV, V dan VI. Namun, yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 
hanya siswa kelas 1B. Adapun alasan pemilihan MI Muhammadiyah Kramat 
Mulur Bendosari Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 sebagai tempat penelitian 
dengan pertimbangan sebagai berikut : 
a. Di MI Muhammadiyah Kramat Sukoharjo terdapat data yang diperlukan 
peneliti sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi penelitian, 
dan peneliti telah mengenal lingkungan sekolah tersebut dengan baik. 
b. Dikelas 1 ini terdapat permasalahan terdapat pembelajaran membaca 
permulaan yang mempunyai nilai dibawah Standar Ketuntasan Minimal dan 
hal ini perlu segera dipecahkan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dalam penelitian adalah pada bulan Juli sampai 
dengan Desember Tahun Pelajaran 2018/2019, dengan dasar pertimbangan pada 
bulan-bulan tersebut siswa baru mulai belajar membaca permulaan. 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu narasumber utama yang memberikan informasi atau data-
data yang terkait dengan penelitian dan dibutuhkan oleh penelitian. Dalam 
penelitian ini subjek yang diambil adalah guru kelas 1B di MI Muhammadiyah 
Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Informan Penelitian 
Informan yaitu narasumber yang memberikan informasi atau data-data mengenai 
sumber utama. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala 
Sekolah dan guru mapel Bahasa Arab di MI Muhammadiyah Kramat Mulur 
Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunanakan berbagai 
metode yaitu sebagai berikut : 
1. Observasi 
Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian observasi yaitu 
pengertian secara sempit dan luas. Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan 
langsung terhadap gejala yang diteliti, dalam arti luas observasi meliputi 
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
objek yang sedang diteliti. 
Seperti yang dikutip oleh Susilo dkk menurut Nurkancana (1993:35) 
menyatakan bahwa observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode 
tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu 
yang diamati. 
 
Dari pengertian tersebut dapat diidentifikasi bahwa observasi merupakan 
cara pengumpulan data yang: 
a. Dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung sehingga pengamat 
dapat dikatakan terlibat langsung secara fisik maupun psikologis. 
b. Pengamatan tersebut ditujukan terhadap suatu objek yang mana objek tersebut 
diamati untuk memperoleh pemahaman tentang objek yang diamati. 
c. Pengamatan dilakukan dalam kurun waktu tertentu, sebgaimana ditentukan  
oleh pengamat sebelum melakukan pengamatan: jam tertentu, selama 
kegiatan tertentu, satu minggu, satu bulan, dan satu catur wulan/semester 
dalam kegiatan tertentu. 
d. Hasil pengamatan tersebut dicatat secara sistematis yaitu terencana dan teratur. 
Sedangkan Stamboel (1986:137) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
obsevasi ialah suatu pengamatan dalam jangka waktu tertentu dan dalam suatu situasi 
sosial yang bersifat “bebas” ataupun bermaksud dimana si subjek tidak merasa 
diamati, sehingga akan bertingkah laku dalam keadaan yanhg wajar. Pengertian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Observasi merupakan kegiatan pengamatan  
b. Pengamatan tersebut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, terbatas 
sebagaimana telah direncanakan:satu jam tatap muka, satu kegaiatan tertentu, 
satu hari, satu minggu dan satu bulan. 
c. Kegaiatan pengamatan tersebut mengambil setting situasi sosial. Yang 
“bebas” atau subjek tidak merasa diamati, artinya tingkah laku subjek yang 
amati tidak diatur dalam format kegiatan tertentu harus bettingkah laku 
begini atau begitu. 
d. Dengan demikian pengamat akan memperoleh gambaran yang wajar tentang 
perilaku subjek yang diamati. 
Sedangkan menururt Susilo Rhardjo dkk (2013:47) metode observasi sebagai 
alat pengumul data dalam kegiatan pengamatan yang direncanakan, sistematis dan 
hasilnya dicatat serta dimaknai dalam rangka memperoleh tentang subjek yang 
diamati. 
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode observasi secara sistematis 
dimana pengamatan akan dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Metode ini digunakan untuk mengamati guru ketika sedang 
mengajarkan serta berinteraksi dalam proses belajar membaca permulaan siswa kelas 
1 di MI Muhammdiyah Kramat Mulur Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Wawancara 
Seperti yang dikutip Susilo dkk (2013:124) wawancara adalah teknik untuk 
memahami individu (siswa) secara lisan, dengan mengadakan kontak langsung 
pada sumber data. Pengertian tersebut mengandung makna : 
a. Teknik ini digunakan untuk memahami individu, yaitu siswa sebagai sasaran 
layanan bimbingan dan konseling. 
b. Dilakukan secara lisan (tanya jawab) dengan menggunakan sejumlah daftar 
pertanyaan sebagai panduan komunikasi antara konselor dengan klien. 
c. Pertanyaan secara lisan tersebut dilakukan dengan mengadakan kontak 
langsung dengan sumber data (klien yang bersangkutan, atau oranglain yang 
terkait dengan masalah klien). Kontak langsung tersebut dilakukan secara tatap 
muka, tidak melalui perntara surat atau telepon. 
Sedangkan menurut Winkel yang dikutip oleh Susilo dkk (2013:125) 
membedakan wawancara menjadi wawancara informasi dan wawancara konseling. 
Wawancara informasi adalah alat pengumpul data untuk memperoleh data dan 
informasi dari siswa secara lisan. Pengertian ini mengandung makna : 
a. Wawancara merupakan alat pengumpul data 
b. Tujuannya secara lisan (tanya jawab) antara konselor dan klien (siswa). 
c. Data dan infromasi yang diperoleh memberikan pemahaman kepada konselor 
tentang bagaimana adalanya klien. 
Berbeda dengan Munadi (2001:380) bahwa wawancara merupakan teknik 
untuk mengumpulkan data pada pribadi siswa latar sekolah dengan maksud 
memahami siswa. dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa wawancara adalah : 
a. Merupakan satu teknik untuk mengumpulkan data tentyang diri pribadi siswa. 
b. Data tentang dikumpulkan oleh konselor berlatar sekolah. 
c. Data yang diperoleh digunakan untuk mengenal dan memahami siapakah siswa 
yang bersangkutan dengan seala seluk beluk keadaaanya yaitu dengan identitas 
pribadi, latar belakang keluarga, lingkungan temoat tinggal, pandangan anak 
tentang berbagai hal (belajar, pelajaran,sekolah,guru,isu sosial yangs sedang 
hangat), minat,cita-cita, masalah dan kesulitan yang dihadapi (pribadi, belajar, 
gubungan dengan teman). 
Sedangkan menurut Susilo Rhardjo(2013:126) bahwa wawancara adalah suatu 
teknik untuk memahami siswa dengan cara melakukan komunikasi langsung antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai untuk memperoleh keterangan atau 
informasi tentang siswa. 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
pengalaman, pandangan serta teknik guru dalam mengajarkan membaca permulaan 
dalam menggunakan media kartu huruf sehingga guru bisa meningkatkan kemampuan 
siswa kelas 1di MI Muhammadiyah Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian, 
pada penelitian sejarah, maka bahan dokumentasi memegang peranan yang sangat 
penting (M. Burhan, 2011: 124).  
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data jumlah 
anak, daftar nama siswa kelas 1, RPP pembelajaran membaca permulaan, jurnal 
tentang media kartu huruf serta dokumen yang mendukung dan terkait dalam 
penelitian di MI Muhammadiyah Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
validitas dan reabilitas menurut positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan (Lexy J. Moleong, 2012: 321). 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi adalah cara terbaik data menghilangkan perbedaan-
perbedaan pada kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan trianggulasi peneliti dapat me-rechek 
temuannya dengan jalan membangdingkan dengan berbagai sumber, metode dan 
teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan jalan dalam mengajukan 
berbagai variasi pertanyaan. Dalam penelitian ini digunakan trianggulasi sumber data 
dan metodologis. Rianggulasi dengan mengunakan trianggulasi sumber data adalah 
memberikan keabsahan dan kebenaran informasi melalui sumber yang terbaik. 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data dengan membandingkan 
antar informan yang diperoleh dari sumber dan obyek. Jika dua-duanya memberikan 
informasi yang berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber 
informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang benar. 
Sedangkan trianggulasi metodologis merupakan untuk memberikan keabsahan 
data diperlukan untuk berbagai metode dalam meneliti suatu masalah. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan.  Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelursuri perbedaan-
perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya. Kemudian 
dilakukan konfirmasi dengan informan lain. 
Dalam hal ini dapat dicapai dengan jalan : 1) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara, 2) membangdingkan apa yang dikatakan orang 
lain didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi  3) membandingkan apa 
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu, 4) membandingkan hasil wawancara dengan isi situasi dokumentasi 
yang berkaitan (Lexy J.Moleong, 200:330). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi metode dan trianggulasi 
sumber. Terianggulasi metode yaitu membandingkan data yang diperroleh melalui 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan trianggulasi sumber yaitu 
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa yang dikatakan informan. 
Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak saling bertentangan, dan dapat diambil 
suatu kesimpulan yang konkrit.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015:244) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara. Catatan 
lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelejari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahai oleh diri sendiri mauun orang lain. 
Analisis data dapat dilakukan dengan membuat prosedur sebagai prosedur 
meliputi : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dan catatan lapangan 
(field note) dengan menemukan tema yang tepat secara berulang-ulang untuk 
menghindari dari kesalahan. 
Reduksi juga data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Tujuan utama  dari peneltian kualitatif adalah temuan. Maka dari 
itu, jika peneliti dalam melakukan peneliti menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, belum memilki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 
peneliti dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2015: 338-339). 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang penting 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif (Sugiono, 2015: 341). 
3. Kesimpulan data 
Kesimpulan data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diambil 
kesimpulan mengenai penggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas satu. Jika media tersebut sudah 
dapat mengubah kemampuan membaca siswa maka dapat dikatakan berhasil atau 
meningkat. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
1. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi  lokasi  penelitian 
a. Sejarah berdirinya MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Madrasah bediri sejak Tanggal 1 Juli 1947. Madrasah didirikan oleh 
almarhum Bp. Syahidun dukuh Kramat Desa Mulur Kec. Bendosari Kab. 
Sukoharjo memberikan pelajaran antara lain : 
1) Membaca Al Qur’an 
2) Fiqih 
3) Tauhid 
4) Nahwu 
5) Sgorof 
6) Tare 
Madrasah masih berbentuk diniyah. Tempat dimasjid Al Karomah dukuh 
Kramat, Tujuan mendirikan Madrasah adalah untuk menungkatkan pendidikan agama 
di sekitar dukuh Kramat Badran Sugihan. Sumber murid dari tiga dukuh tersebut 
diatas. Murid bebas membayar yang sekolah. Peralatan minyak tanah, kapur dan 
sebagainya yang menyangkut perlengkapan dan tenaga guru usaha dari almarhum Bp. 
Syahidun. 
Tenaga Guru   :  
1. Almarhum Bp. Syahidun 
2. Alrmahum Bp. Ky. Muh Nawawi 
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Pada bulan Desember 1948 sampai dengan bulan Desember 1949 madrasah 
terpaksa libur karena adanya perang agresi ke II, Indonesia Belanda. Dan pada saat itu 
Almarhum Bp. Syahidu gugur tertembak oleh Belanda di Masjid Al Karomah Kramat. 
Selanjutnya bulan Januari 1950 madrasah masuk kembali di Pimpin oleh Bp. Kawitan, 
Bp. Sayuti, Bp. Ngatmin, Bp. Shofwan, Bp. Yusak. 
Mulai tahun 1950 madrasah ditingkatkan terus sehingga tidak hanya 
memberikan pendidikan agama saja tetapi juga meberikan pendidikan pengetahuan 
umum. Tahun 1952 madrasah mendapatkan bantuan dari YPI (Yayasan Pendidikan 
Islam) di Jakarta sejumlah Rp, 5000,00 (lima ribu rupiah) sehingga dapat untuk 
membuat 1 buah gedung tersebut dari kayu jati dan berdinding tembok. 
Gedung tersebut terdiri dari dua local akhirnya madrasah pindah dari masjid 
menempati gedung tersebut. Pada saat menerima bantuan dari YPI Jakarta telah ada 
susunan pengurus dan milik perorangan. Pengurusnya adalah Alrmahum Bp. H. Yusuf 
MS. Kepala madrasah adalah Kawitman. Guru-gurunya adalah :   
1. Bp. Syamsudin, BA. 
2. Bp. Muh Sahlan 
Pada saat itu tiap tahun mendapatkan sekedar bantuan dari pemerintah 
sehingga cukup untuk lampu dan pembelian kapur karena selain dari pemerintah juga 
mendapatkan bantuan dari batari Surakarta. Pada tahun 1955 madrasah perorangan 
tidak akan mendapat bantuan dari pemerintah kalau tidak masuk dalam organisasi 
sehingga pada saat itu madrasah lalu menggabungkan organisasi yang diinginkan lalu 
menggabung dalam organisasi Muhammadiyah. Kecuali dari yayasan juga dibina oleh 
inspekai Pendidikan Agama pun juga membina. Pada saat itu Pemilik Pendidikan 
Agama ialah Bp. Wignyo 32 \ Susiswa. Kira kira tahun 1960 diganti oleh Bp. Ibnu 
Salimi dan pada tahun 1960 madrasah masuk pagi dan muridnya khusus dari murid 
madrasah itu sendiri artinya tidak terjadi sekolah di SR, ya juga sekolah di madrasah 
itu tidak, jadi muridnya khusus murid MIM itu sendiri. 
Pada saat masuk pagi gurunya antara lain : 
1. Kepala Madrasah :Bp. Kawitan 
2. Guru-gurunya     :Bp. Muh S danBp. Imar Nayiri 
Pada tahun 1964 Bp. Kawitman menjadi pegawai KUA, Sehingga tidak dapat 
melanjutkan tugas di MIM dan Kepala Madrasah diserahkan kepada Bp. Muh. Sahlan 
sampai saat ini masih. Mulai tahun 1960 mengikuti Lir Plan Pelajaran sesuai dengan 
Mambaul Ulumi (MO) Sukoharjo. Lir Plan sama dengan rencana terurai yang 
diterbitkan oleh pemerintah. Setelah terbitnya Kurikulum berpedoman pada 
kurikulum. Madrasah ini dibantu tenaga guru daro pemerintah sejak tahun 1964, ialah 
Bp. Muh. Sahlan tahun 1964 ditambah lagi adalah Bp. Mahmudi, Tahun 1965 Bp. 
Suratman dan Bp. Syamsuri dan seterusnya. 
b. Letak Geografis MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo berlokasi di Jl. Kyai Sayidiman, 
Kramat RT.04 RW.04 Mulur, Bendosari, SGH Kode Pos 5772.  
MIM Kramat Mulur merupakan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah yang 
berada di daerah perdesaan yang lumayan jauh dari pusat kota, namun dapat 
dijangkau dengan transportasi umum. MIM Kramat Mulur merupakan salah 
satu madrasah ibtidaiyah yang berada di kecamatan Bendosari. 
MIM Kramat Mulur berada di dalam lingkup masyarakat, selain didalam desa 
Mulur Bendosari, terdapat MIM (Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah) juga 
terdapat MTs (Madrasah Tsanawiyah). 
Adapun batas-batas nya adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan TK Aisyiah Kramat Mulur Bendosari 
Sukoharjo 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga sekitar 
3) Sebelah timur jalan raya 
Sebelah barat berbatasan dengan kebun atau ladang milik warga sekitar 
(Dokumentasi 29 Maret 2019). 
c. Visi dan Misi MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
1)  Visi Madrasah 
Berprestasi, Berbudi Pekerti Luhur dan Berketerampilan Teknologi. 
2) Misi Madrasah 
 Menumbuhkan sikap kritis melalui pengembangan teknologi dan 
informasi. 
 Menanamkan akhlak dan nilai budi pekerti dalam interaksi kehidupan 
madrasah. 
 Meningkatkan dan menumbuhkan semangat keunggulan dalam bidang 
akademik, mewujudkan SDM yang berkualitas dan memiliki keunggulan 
yang kompetitif. 
 Mengembangkan layanan kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi akademis. 
d. Struktur Organisai MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Adapun struktur organisasi MIM Mramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
pada Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu sebagai berikut : 
SUSUNAN ORGANISASI MIM KRAMAT TAHUN PELAJARAN 
2018/2019 
No NAMA DINAS ORGANISASI 
1. Sri Suwarni., S.Pd.I KAMAD PEMBINA 
2. Drs Maksum WAKAMAD KEROHANIAN 
3. Mela Yunitasari., S.Pd GURU SEKRETARIS I 
4. Fenny Eriyanti., S.Pd GURU SEKRETARIS II 
5. Tri Kadarwati., S.Pd.I GURU BENDAHARA 
6. Muslim., S.Pd.I GURU KEROHANIAN 
7. Sri Lestari., S.H, 
S.Pd.I 
GURU PERPUSTAKAAN 
8. Slamet Widodo., S.Pd GURU OLAH RAGA 
9. Inaya Putri H., S.Pd GURU PRAMUKA 
10. Wahdani.,S.Pd.I GURU UPACARA 
11. Ilmu Setiyani., S.Pd GURU KOPERASI 
12. Nunung Alfiah GURU PERPUSTAKAAN 
13. Muh. Hasan B., S.Pd GURU K5 
14. Muha Aji Sucipto GURU PERPUSTAKAAN 
15. Monica Damayanti TU - 
 
Dari struktur organisasi sekolah dapat dilihat bahwa melalui stuktur 
organiasai sekolah disusun mulai dari tingkatan paling tinggi sampai tingkat 
paling rendah. (Dokumentasi 29 Maret 2019) 
e. Keadaan Pendidik dan Keadaan Siswa 
Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini disebabkan keberadaan guru atau tenaga pengajar 
dalam dunia pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam 
pendidikan. 
Demi mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan yang kita 
harapkan, maka sangat perlu diharapkan seorang guru harus bersungguh-
sungguh serta bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta peran 
sebagai pendidik. Maka dari itu, seorang guru harus melakukan tugas dan peran 
sebagai pendidik secara profesional. Masing-masing guru sudah memliki tugas 
mengajar dalambeberapa mata pelajaran pada proses pembelajaran. MIM 
Kramat Mulur masing-masing kelas terdapat wali kelas mulai dari kelas I-IV. 
Keadaan Pendidik di MIM Kramat Mulur terdapat jumlah tenaga pendidik 
atau guru yakni terdiri dari 15 orang, yang terdiri 14 guru dan 1tata usaha. Jumlah 
guru atau karyawan terdiri dari guru laki laki 5 orang dan guru perempuan 10 orang. 
Berikut Kualifikasi Guru yakni : 
 
No. 
 
NAMA 
KualifikasiPendidikan 
SMA 
/MA 
D1 D2 D3 
S1/ 
D4 
S2 S3 
1 Sri Suwarni., S.Pd.I     √   
2 Drs Maksum     √   
3 Mela Yunitasari., S.Pd.I     √   
4 Fenny Eriyanti., S.Pd     √   
5 Tri Kadarwati., S.Pd.I     √   
6 Muslim., S.Pd.I     √   
7 Sri Lestari., S.H, S.Pd.I     √   
8 Slamet Widodo., S.Pd     √   
9 Inaya Putri H., S.Pd     √   
10 Wahdani.,S.Pd.I     √   
11 Ilmu Setiyani., S.Pd     √   
12 Nunung Alfiah √       
13 Muh. Hasan B., S.Pd     √   
14 Muha Aji Sucipto √       
15 Monica Damayanti √       
Keadaan siswa di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo berjumlah 195 
yang terdiri 101 laki-laki dan 94 perempuan. Berikut tabel Jumlah Siswa MIM 
Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo yakni : 
No. Kelas  Jumlah Siswa  
1.  1A  
(program khusus) 
Jumlah Siswa Siswi Kelas IA  = 45 
Laki-laki    : 20 
Perempuan : 25 
2.  1B (reguler) Jumlah Siswa Siswi Kelas IB = 20 
Laki-laki    : 13 
Perempuan : 7 
3.  II Jumlah Siswa Siswi Kelas II = 44 
Laki-laki    : 37 
Perempuan : 17 
4.  III Jumlah Siswa Siswi Kelas III = 24 
Laki-laki    : 7 
Perempuan : 17 
5.  IV Jumlah Siswa Siswi Kelas IV = 15 
Laki-laki    : 5 
Perempuan : 10 
6.  V Jumlah Siswa Siswi Kelas V = 29 
Laki-laki    : 14 
Perempuan : 15 
 
7.  VI Jumlah Siswa Siswi Kelas VI = 18 
Laki-laki    : 8 
Perempuan : 10 
 
(Dokumnetasi, 29 Maret 2018 ) 
 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Ada beberapa sarana dan prasana yang ada di MIM Kramat Mulur Bendosari 
Sukoharjo yakni : 
1. Sarana Prasarana Ruang dan Jumlah  
a) RuangKelas    
Jumlah : 7 
b) RuangGuru 
Jumlah : 1 
c) Ruang Kepala Sekolah  
    Jumlah : 1 
d) Ruang Perpustakaan 
Jumlah : 1 
e) Ruang UKS 
Jumlah : 1 
f) Kamar Mandi / Wc 
Jumlah : 3 
g) Gudang  
Jumlah : 1 
h) Tempat Ibadah 
Jumlah : 1 
i) Ruang Komputer  
 Jumlah : 1 
j) Tempat Kantin 
Jumlah : 1 
k) Tempat Sepeda / Parkir  
Jumlah : 1 
2. Sarana Prasarana  
a) Kursi siswa 
b) Meja siswa 
c) Kursi guru 
d) Papan tulis 
e) Tempat sampah 
f) Tempat cuci tangan 
g) Jam dinding 
3. Sarana Prasarana Alat Peraga 
a) Model kerangka manusia 
b) Model tubuh manusia 
c) Model tata surya 
d) Globe 
e) Berbagai macam poster 
4. Sarana Prasarana Ruang Kepala Sekolah  
a) Kursi pimpinan 
b) Meja pimpinan 
c) Kursi dan meja tamu 
d) Lemari 
e) Papan statistik 
f) Simbol kenegaraan 
g) Tempat sampah 
h) Jam dinding 
5. Sarana Prasana Ruang guru  
a) Kursi kerja 
b) Meja kerja 
c) Lemari 
d) Kursi tamu 
e) Papan statistik  
f) Papan pengumuman  
g) Tempat sampah  
h) Tempat cuci tangan  
i) Jam dinding 
j) Papan profil madrasah 
k) Papan dafatr guru dan siswa 
l) Papan organisasi guru 
m) Papan tata tertib guru 
n) Papan kode etik guru 
o) Papan jadwal ngajar dan jadwal piket guru 
6. Sarana Prasarana Tempat Ibadah  
a) Perlengkapan ibadah 
b) Lemari/rak 
c) Jam dinding 
d) Air dan tempat berwudu 
7. Sarana Prasarana UKS 
a) Tempat tidur 
b) Lemari 
c) Meja 
d) Kursi 
e) Tempat sampah 
f) Catatan kesehatan siswa 
g) Jam dinding  
h) Tempat cuci tangan 
i) Pengukur tinggi badan  
j) Perlengkapan P3K  
k) Tandu  
l) Selimut  
m) Tensi meter  
n) Termo meter badan 
o)  Timbangan badan 
(Dokumentasi, 29 Maret 2018) 
2. Deskripsi Tentang Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Permulaan Siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai upayanya guru dalam 
mengajarkan belajar membaca permulaan sehingga bisa meningkatkan kemampuan 
pada siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Sebelum ke guru kelas atau wali kelas 1B, Ibu Suwarni selaku kepala sekolah juga 
berpendapat mengenai madrasah serta terkait dengan upaya nya guru dan siswa dalam 
kegiatan membaca permulaan. Ibu Suwarni mengatakan bahwa : 
 “Dalam pendidikan masalah membaca itu wajib dikuasai oleh 
anakmba, apalagi seusia mereka dikelas 1. Anak-anak padat saat 
pertama masuk atau melakukan pendaftaran memang sekolah tidak 
mengadakan test termasuk test membaca, mengingat sekolahmasih 
dalam lingkungan pedesaan.Maka dari itu sekolah melakukan program 
bimbingan atau jam tambahan mengenai membaca terlebih anak yang 
belum bisa membaca dari dasar dan yang membimbingan guru kelas 1. 
Dan program jam tambahan ini sudah berjalan 3 tahun mba.Kemudian 
kondisi sekolah terkait dengan sarana dan prasarana sudah ada namun 
belum memadai mba, salah satu contohnya dengan media untuk 
membaca dikelas satu disediakan poster yang berisi abjad untuk 
membantu siswa dalam belajar membaca itupun hanya terbatas, 
selebihnya guru dan siswa terlibat jika membuat media atau 
membuatnya sendiri walaupun dengan sederhana. Kemudian terkait 
dengan upaya guru kelas 1B dalam mengajarkan membaca permulaan 
kepada siswanya.” (Wawancara 29 Maret 2019) 
 
Kemudian Ibu Suwarni selaku kepala sekolah juga mengatakan bahwa 
mulanya bu Fenny menggunakan media poster yang sudah disediakan dari sekolah 
namun siswanya masih ada yang belum bisa membaca karena keterbatasan media 
selanjutnya Ibu Fenny mempunyai inovasi sendiri yaitu membuat media sendiri yang 
sederhana dan siswa juga terlibat dalam media yaitu media kartu huruf bergambar, 
karena siswa diumuran demikian masih banyak yang menyukai pembelajaran yang 
berbentuk kontekstual. Ibu Suwarni juga berpendapat bahwa ketrampilan membaca 
itu penting atau wajib dimiliki siswa kelas rendah terutama dikelas 1B, maka dari itu 
siswa yang belum bisa membaca harus dibimbing dengan sabar dan baik. Jika 
disekolah sudah diajarkan oleh guru yang diampu maka alangkah baiknya dirumah 
selaku orangtua atau wali murid harus mengulang kembali apa yang telah dipelajari 
disekolah. Sehingga siswa tidak akan lupa.  
Begitu juga yang dikatakan oleh Bapak Hasan selaku guru agama yang 
mengampu dikelas 1B MIM Kramat Mulur. Hal tersebut juga peneliti tanyakan 
kepada Bp. Muh Hasan atau sering dipanggil dengan Pak Hasan 
Pak Hasan juga menyampaikan bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar guru membuat RPP yang terkadang dibuat beberapa RPP dalam satu materi 
untuk menghemat waktu dengan maksud untuk mempermudah guru dalam 
menyiapkan pembelajaran setiap harinya, sehingga guru tidak kerepotan jika harus 
setiap hari membuat RPP. Peneliti juga menanyakan saat pembelajaran berlangsung 
apakah siswa masih banyak yang belum paham membaca. Beliau mengatakan bahwa 
memang kelas 1B masih banyak yang belum bisa membaca ketika pelajaran 
berlangsung masih banyak yang belum paham materinya, dan saya juga harus 
membimbing dengan sesabar mungkin sampai anak bisa. Terkadang saya juga 
melakukan belajar sambil bermain menggunakan metode atau media yang sederhana 
hingga anak paham tentang materi yang dipelajari pada hari itu. Dan Pak Hasan juga 
mengatakan terkait dengan upaya Ibu Fenny dalam mengajakan anak-anak terutama 
dalam hal membaca permulaan, beliau sering menggunakan media dan dilakukan 
dengan sabar juga dibimbing satu persatu terutama yang belum bisa membaca dari 
kata yang sederhana. Ibu Fenny bisa dibilang guru yang inovatif dalam melakukan 
pembelajaran serta sangat ceria dan tenang ketika mengahadapi anak didiknya. 
Sesuai pendapat yang disampaiakan oleh Pak Hasan sebagai berikut 
“Kelas 1B memang cukup aktif mba, saya mrngajar 
mapel agama dan kebteluan saya juga mengajar dikelas 1B, 
kalau masih kelas rendah Apalagi kelas 1 memang harus ektra 
sabar mba. Kelas 1 termasuk dikelas 1B ini memang masih ada 
banyak yang belum bisa membaca, jadi ketika mengajar 
mereka memang harus pelan-pelang membimbing terutatama 
yang belum bisa membaca. Kuncinya orang belajar ya salah 
satunya harus bisa membaca dahulu mba.”  
“bu Fenny ketika mengajar beliau memang selalu sabar 
dan ceria dengan anak-anaknya dan ketika mengajar sering 
menggunakan media mba, media yang beliau pakai beramcam-
macam baik membawa sendiri atau yang sudah disediakan dari 
sekolah.” (Wawancara 2 April 2018) 
Ibu Fenny selaku wali kelas 1B juga berpendapat sebagai berikut,  
“Dari sekolah memang melakukan program jam 
tambahan khusus untuk membaca mba, terutama pada anak 
yang memang belumbisa membaca dari dasar bahkan masih 
ada yang belum hafal huruf abjad. Dalam mengajarkan 
membaca ini kepada guru kelas masing-masing mba.Untuk 
materi yang akan disampaikan saya mengambil dari materi 
dibuku kurikulum 2013 tentang membaca suku kata. Kemudian 
saya kembangkan lagi dijam tambahan membaca permulaan ini 
mba.”  (Wawancara 2 April 2018). 
Upaya guru dalam meningkatkan membaca permulaan menggunakan media 
kartu, meskipun media yang digunakan ini masih terbilang agak awal dalam 
menerapkannya namun bisa meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam membaca 
permulaan. 
MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo khususnya di kelas 1 berjumlah 20 
siswa dengan 13 putra dan 7 putri, dalam proses pembelajaran membaca tersebut 
memang cukup efektif dan menyenangkan diterapkan di kelas 1B, selain siswa-
siswanya juga senang dan juga sesuai dengan usianya dengan bentuk kontekstual. 
Upaya guru dalam mengajarkan membaca dengan menggunakan media 
tersebut untuk melatih siswa selalu teliti dan meningkatkan daya ingat siswa. Media 
tersebut diperlukan untuk memudahkan siswa dalam memahami yang sedang 
dipelajari.  
Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh Ibu Suwarni selaku kepala 
sekolah MIM Kramat Mulur, Bapak Hasan selaku guru agama di MIM Kramat mulur 
dan Ibu Fenny selaku guru kelas atau wali kelas 1B ,penelitian menemukan beberapa 
temuan-temuan yang berkaitan dengan upaya guru dalam mengajarkan membaca 
permulaan kepada siswa kelas 1B. Dalam mengajarkan siswa membaca permulaan 
dengan cara bentuk kontekstual yaitu inovasi guru kelas dengan membuat media kartu 
huruf bergambar. Dengan demikian siswa mampu meningkatkan membaca permulaan. 
Pelaksanaan membaca permulaan pada siswa kelas 1B di MIM Kramat Mulur 
diampu oleh wali kelas 1B yaitu Ibu Fenny, pembelajaran di MIM Kramat Mulur 
dilaksanakan dengan berbagai cara guru agar siswa tidak merasa bosan pada saat 
mengikuti pembelajaran. Sebab pada siswa kelas 1B ini masih terdapat siswa yang 
sering ramai sendiri pada saat pembelajaran. Maka dari itu guru kelas 1B 
menggunakan berbagai cara agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti atau 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, salah satu yang dilakukan guru 
adalah dengan menggunakan media kartu huruf bergambar untuk menarik perhatian 
siswa. 
a. Alasan Menggunakan Media Kartu Huruf Bergambar 
Dalam pembelajaran guru memilih media kartu huruf bergambar ini karena 
dengan menggunakan media ini anak akan lebih senang dan lebih bersemangat 
dalam belajar. Selain itu media ini termasuk dalam bentuk konteks atau gambar 
jadi lebih menyenangkan untuk anak-anak akan lebih antusias. Dalam media ini 
diperlukan daya ingat anak yang kuat agar bisa menjawab dengan tepat. Dalam 
menggunakan media kartu huruf bergambar ini juga memerlukan ketelitian dari 
anak. Hal tersebut juga mendorong guru untuk menggunakan atau menerapkan 
media tersebut untuk melatih ketelitian dan juga menghafal siswa agar lebih 
mudah mengingatnya. 
b. Pembelajaran pada Media Kartu Huruf Bergambar 
Pada bagian ini akan diuraikan temuan hasil penelitian selama penelitian 
berlangsung di MIM Kramat Mulur bendosari Sukoharjo pada siswa kelas 1B. 
Wawancara dengan berbagai pihak terkait dengan guru kelas 1B, kepala sekolah 
maupun guru agama yang mengampu dikelas 1B juga, seta mengumpulkan 
dokumen yang diperlukan. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan pada 
siswa kelas 1B di MIM Kramat Mulur ini diampu oleh Ibu Fenny, pembelajaran di 
MIM Kramat Mulur ini dilaksanakan dengan berbagai cara agar siswa tidak 
merasa bosan pada saat mngikuti pembelajaran. Sebab siswa dikelas 1B ini 
termasuk iswa yang paling ramai. Maka dari itu guru kelas 1B menggunakan 
berbagai cara salah satunya dengan menggunakan media kartu huruf bergambar 
agar siswa tertarik untuk mengikuti dan memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Kemudian tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media kartu huruf bergambar untuk kelas 1B di MIM Kramat Mulur adalah 
sebagai berikut: Persiapan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, serta 
Evaluasi Pembelajaran. 
c. Langkah-langkah dalam penggunaan Media Kartu Huruf Bergambar 
Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaanpada 
siswa kelas 1B yang diampu oleh ibu Fenny, pembelajaran di MIM Kramat Mulur 
ini dilaksanakan dengan berbagai cara agar siswa tidak bosan pada saat mengikuti 
pembelajaran. Sebab kelas 1B ini termasuk kelas yang ramai, maka dari itu guru 
menggunakan berbagai cara agar siswa tertarik untuk mengikuti atau 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru khususnya dengan 
membaca permulaan ini dengan menggunakan media kartu huruf bergambar. 
Tahapan dalam pelaksanaan meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
siswa kelas 1 di MIM Kramat Mulur adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan Media Kartu Huruf Bergambar 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru perlu mempersiapkan 
pembelajaran secara matang dan terencana untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang memuaskan atau sesuai dengan standart sekolah yang telah 
ditentukan. Dalam persiapan kegiatan tersebut dimulai guru harus 
mempersiapkan dengan matang untuk proses kegiatan belajar mengajar dari 
sarana prasana, media, RPP dan lain sebagainya. Guru sebelumnya juga 
memberitahukan kepada siswa untuk membawa peralatan-peralatan yang 
ringan yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca tujuan agar siswa 
pada saat pembelajaran tersebut fokus pada materi dengan menggunakan 
media tersebut. Sesuai dengan yang diungkapkan Ibu Sri Suwarni selaku 
kepala sekolah, Pak Hasan selaku guru Agama, dan Ibu Fenny selaku guru 
wali kelas. 
Berikut sesuai dengan pendapat Ibu Sri Suwarni selaku kepala sekolah 
MIMKramat terkait dengan upaya guru dalam melakukan persiapan 
pembelajaran membaca permulaan : 
“Sebelum melakukan pembelajaran yaitu semua guru 
harus mempersiapkan RPP mba, termasuk Bu Fenny. Beliau 
jika membuat RPP terkadang dirangkap sebelum hari itu materi 
disampaikan atau jauh jauh hari. Hal itu dilakukan juga 
denganguru yang lain mba, karena setiap hari membuat RPP 
akan kerepotan mba. Selain RPP Bu Fenny juga 
mempersiapkan media mba, kalau terkait dengan membca 
permulaan di kelas 1B ini beliau membuat sendiri mba, karena 
dari sekolah media masih terbatas, seperti belajar membaca 
adalah poster huruf abjad yang tertempel dikelas untuk 
membantu penghafalan anak saja mba. Bu Fenny inovatif  jika 
dalam menggunakan media sekalipun itu yang membuat sendiri 
dengan tujuan untuk memudahkan pemahaman anak-anak kelas 
1B”. (Wawancara,29 Maret 2018) 
Dalam upaya guru melakukan persiapan pembelajaran membaca permulaan 
Pak Hasan selaku guru Agama yang mengampu juga dikelas 1B, menyampaikan 
bahwa  
“sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru 
membuat RPP dulu mba kalau disini guru kebanyakan 
membuatnya RPP tidak setiap hati tetapi beberapa RPP dalam 
satu materi dengan tujuan untuk menghemat waktu dan tidak 
kerepotan jika setiap harinya membuat RPP. Hal ini juga akan 
mempermudah guru dalam menyiapkan pembelajaran disetiap 
harinya. Selain RPP yang perlu disiapkan bahan atau media 
paling mudah dan yang sudah pasti buku paket atau buku 
lainnya yang terkait dengan materinya mba, kemudian media 
lain yang mendukung tergantung materinya. Kalau saya jika 
mengajar menggunakan media yang mendukung materinya 
untuk menggunakan media. Bu Fenny disini dalam melakukan 
pembelajaran beliau juga sering menggunakan media 
mba,terkadang media yang dibuat sendiri. Anak kelas 1 masih 
senang belajar dalam bentuk konkret.”(Wawancara 2 April 
2018) 
Kemudian dalam persiapan pembelajaran yang dilakukan Ibu Fenny selaku 
guru kelas 1B, melakukan persiapan pembelajaran dengan matang. Membuat RPP, 
media atau bahan sesuai materi yang akan disampaikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ibu Fenny sebagai berikut : 
“Dalam persiapan pembelajaran RPP sudah pasti ya 
mbak. Saya mengambil materi dari buku terkait dengan 
membaca suku kata serta bahan atau media yang mendukung 
sesuai dengan materi yang akandiajarkan. Kalau dalam 
pembelajaran tambahan membaca permulaan ini saya 
menggunakan media kartu huruf bergambar sebelumnya anak-
anak sudah saya beritahukan diminta membawa bahan yang 
ringan dan terjangkau. Disini kan saya membutuhkan bahan 
seperti kertas karton, double tip, gunting dll, nahh itu saya 
minta untuk anak-anak membawa per kelompok nyamasing-
masing yang sebelumnya sudah saya bagi kelompoknya mbak. 
Dan selebihnya media saya yang buat dengan sederhana seperti 
gambar dan huruf abjad”.(Wawancara 2 April 2019) 
Kemudian dari hasil observasi pertama kali,  proses kegiatan belajar mengajar 
dimulai guru masuk kelas dan sudah siap dan matang dengan membawa baik dari 
RPP,  alat dan bahan atau media yang akan dipakai untuk pembelajaran. Guru 
sebelum memulai pembelajaran memberikan motivasi kepada siswa, dengan 
menanyakan kabar dan meminta berhitung sekaligus mengecek kehadirannya. 
Kemudian berdo’a bersama dan guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpinnya.(Observasi 13 Desember 2018) 
Pada observasi kedua kaliya pada proses persiapan pembelajaran guru 
sebelum memulai pembelajaran tambahan ini seperti biasa dengan memberikan 
motivasi kepada siswa, menanyakan kabar dan meminta berhitung sekaligus 
mengecek kehadirannya. Kemudian berdo’a bersama dan guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpinnya, setelah selesai berdo’a guru menanyakan kepada siswa 
sebelum pelajaran dimulai terkait tentang alat dan bahan yang diminta untuk 
membawa per kelompok maupun individu. Dan menanyakan apakah sudah siap 
dan sudah semangat dalam melakukan pembelajaran membaca permulaan. 
Kemudian siswa-siswinya sudah membawa sesuai apa yang diperintahkan Ibu guru. 
Dan dengan lantang siswa menjawab sudah siap akan melakukan pembelajaran 
membaca permulaan.  
(Observasi 14 Desember 2018) 
2. PelaksanaanMedia Krtu Huruf Bergambar 
Setelah proses persiapan pembelajaran dilaksanakan selanjutnya pada proses 
pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam observasi dilakukan secara 2 kali pertemuankegiatan pelaksanaan 
pembelajaran tambahan membaca permulaan terdiri dari tiga tahap meliputi: 
Pendahuluan, Inti dan Penutup. Berikut tiga tahap dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan sebagai berikut : 
Pada saat observasi pertama kali yaitu hari Kamis 13 Desember 2018 
tepat pada jam 08.00-09.30WIB pada tahap pertama yaitu pendahuluan guru 
membuka dengan mengucapkan salam kemudian sebelum pembelajaran 
dimulai guru meminta siswa untuk berhitung dengan tujuan untuk mengecek 
kehadiran dan membangkitkan semangat siswa. Guru dan siswa juga 
melakukan berdo’a bersama-sama dengan dipimpin oleh salah satu siswa. 
Selanjutnya guru memberikan motivasi sekedar menanyakan kabar siswa dan 
bertanya “Siapa yang tadi pagi sholat subuh, melakukan sarapan dll” untuk 
membangkitkan semangat siswa. Kemudian guru memberitahukan materi 
yang akan dipelajari pada hari ini dan menjelaskan tujuan pembelajarannya.  
Pada kegiatan inti,sebelum guru menjelaskan ke materi guru bertanya 
kepada siswa –siswa kelas 1B “Siapa yang tadi malam dirumah belajar 
membaca”. Siswa-siswanya pun sangat respond ada yang menjawab belajar 
membaca ada yang belajar berhitung dan ada juga yang menjawab tidak 
belajar, kemudian guru mengeluarkan media yang sudah dibawa yaitu kartu 
huruf bergambar kemudian guru menanyakan gambar apa yang ditunjukan 
oleh guru. Dan guru juga melafalkan huruf-huruf yang ada pada ketarangan 
gambar tersebut sambil ditulis dipapan tulis dengan tujuan siswa tidak lupa. 
Namun dalam proses pembelajaran masih ada siswa yang ramai sendiri 
kemudian guru menegurnya dengan pelan dan menanyakan huruf yang telah 
ditunjukkan oleh guru yang tertera pada gambar kemudian untuk menuliskan 
di papan tulis. Kemudian guru melajutkan penjelasan lagi huruf-huruf yang 
tertera pada kartu huruf yang gambar. Setelah menjelaskan guru menanyakan 
kepada para siswa yang belum paham dan hafal huruf-huruf abjad, tenyata 
masih ada beberapa siswa yang belum hafal tentang huruf-huruf abjad atau 
sering lupa. Kemudian guru meiminta siswa yang masih belum hafal untuk 
melafalkan huruf A-Z dengan lantang jika belum hafal atau ada yang lupa 
akan dibantu oleh gurusecara perlahan. Guru kelas disini mengajarkan dengan 
sangat sabar dan membimbing satu persatu siswa yang belum hafal huruf 
abjad dengan bantuan media jartu huruf bergambar tersebut dan poster huruf 
abjad yang ditempel dikelas. 
Dalam proses pembelajaran membaca permulaan ini ada dua siswa 
perempuan dan laki-laki yang belum hafal huruf abjad nangis, karena diejek 
teman-temannya karena belum bisa membaca. Kemudian guru melakukan 
nasihat kepada semua siswa agar tidak mengejeknya, serta guru melakukan 
motivasi kepada semua siswa tgerutama kepada siswa yang belum bisa 
membaca agar semangat dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar didepan kelas dan siswa untuk menuliskan dipapan tulis, itu dilakukan 
beberapa siswa secara cepet-cepetan dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa secara individu , 
siswa diminta untuk menyiapkan alat tulisnya dan guru menunjukkan 
gambaryang ditunjukkan dideepan kelas kemudian siswa diminta untuk 
menulis dibuku apa nama gambar yang ditunjukkan oleh guru. Soal tersebut 
diberikan dengan jumlah 10 soal. 
Dikarenakan jam sudah waktunya istirahat guru meminta tugas 
tersebut dikumpulkan dimeja, besok sebelum melakukan pelajaran selanjutnya 
akan dibahas dan kebetulan besok ada jadwalnya. 
Pada tahap terakhir yaitu penutupan sebelum ditutup guru membagai 
kelompok dan memberikan informasi bahwabesok masih  melanjutkan belajar 
membaca permulaan dan siswa diminta untuk membawa alat dan bahan yang 
sederhana seperti gunting, kertas katon double tip atau lem per kelompoknya 
masing-masing. 
Setalah semuanya selesai guru dan siswa mengucapkan hamdallah 
secara bersama-sama kemudian guru menutunya dengan mengucapkan salam. 
(Observasi 13 Desember 2018) 
Keesokan harinya pada obserbasi kedua hari Jumat tanggal 14 
Desember 2018 setelah melaksanakan senam bersama kelas 1-6 siswa masuk 
kelas dan tidak lama lagi guru juga masuk kelas dengan membawa media 
sama seperti kemarin kartu huruf bergambar. 
Seperti biasanya dalam proses pembelajaran ada tiga tahap yaitu 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Sebelum  membuka pelajaran guru 
meminta siswa untuk berhitung dengan tujuan mengecek kehadiran siswa-
siswinya. Kemudian guru membukan dengan mengucapkan salam. Guru 
meminta siswa untuk berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar mengajar dan 
meminta salah satu  siswa untuk memimpin do’a bersama-sama. 
Setelah berdo’a selesai guru memberikan simulasi atau motivasi 
kepada siswa dengan beberapa pertanyaan yang membangkitkan semangat 
siswa-siswinya sebelum memulai proses kegiatan belajar mengajar. 
Pada saat itu guru bertanya kepada para siswa “Siapa yang hari ini 
sholat subuh?”  Kemudian siswa ada yang menjawab “saya bu, saya sholat 
subuh dimasjid sama Ayahku ada juga yang menjawab saya sholatsubuh 
dirumah sama Ayahku sama Ibuku sama kakaku dan ada juga yang menjawab 
tidak sholat subuh karena bangunnya siang”. Kemudian guru bertanya lagi 
siapa yang tadi pagi sarapan ?” lalu siswa menjawab “Saya bu saya sarapan 
sama telur” ada yang menjawab sama sayur dana juga yang menjawab sama 
roti dan susu”.(Observasi 14 Desember 2018) 
Berbagai macam respond siswa-siswanya dengan lantang. Hal tersebut 
bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari bu Fenny bahwa 
“Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai saya selalu 
bertanya kepada anak-anak mba, sekedar mengobroll santai 
dengan mereka dengan tujuan membangkitkan semangat anak-
anak dan agar semakin dekat dengan mereka. Saya selalu 
berusaha merespond apapun jawaban mereka ketika ditanya. 
Walaupun sekedar pertanyaan yang sangat sederhana namun 
sangat berarti bagi mereka, mereka menganggap kita memang 
perduli terhadapa mereka. Baik disekolah maupun dirumah 
mereka masing-masing mba.”(Wawancara 14 Desember 2018) 
Selanjutnya pada tahap kegiatan inti pembelajaran. Namun pada 
kegiatan inti sebelum guru menjelaskan ke materi guru membagikan pekerjaan 
mereka yang kemarin danakan membahas soal yang kemarin dikerjakan secara 
individu oleh siswa-siswi walaupun tugas mereka sudah dinilai guru dari 
rumah dengan tujuan pembahasan tersebut agar siswa paham dimana letak 
kesalahan mereka, kemudian guru mengeluarkan media yang sudah dibawa 
yaitu kartu huruf bergambar kemudian guru menanyakan gambar apa yang 
ditunjukan oleh guru, media tersebut melanjtkan yang keamrin sudah 
tersampaikan sebagiandan guru juga melafalkan huruf-huruf  yang ada pada 
ketarangan gambar tersebut sambil ditulis dipapan tulis dengan tujuan siswa 
tidak lupa.  
Pada saat proses pembelajaran ada beberapa siswa yang lagi-lagi ramai 
sendiri dan mulai tidak fokus, kemudian guru memberikan motivasi kembali 
dengan bertanya “MANA SEMANGATMU” kemudian siswa dengan lantang 
menjawab “INI SEMANGATKU”. Guru melanjutkan penjelasan lagi samapi 
kartu huruf bergambar semua tersampaikan oleh siswa. 
Setelah guru selesai menjelaskan, beberapa siswa yang kemarin belum 
diberikan pertanyaan mereka diminta untuk maju kedepan untuk menjawab 
pertanyaan dengan gambar yangditunjukkan guru kemudian siswa diminta 
untukmenjawab tulis di papan tulis. Hal ini sesuai dengsn pendapat dari bu 
Fenny sebagai berikut 
”pada saat selesai menjelaskan saya biasanya meminta 
siswa untuk maju kedepan mba dan saya beri pertanyaan 
mengenai materi yang setiap saya sampaikan. Guna mengecek 
pemahamn siswa apakah mereka sudah benar-benar paham atau 
belum. Terkadang saya pernah menjelaskan materi, saat saya 
bertanya “siapa yang belum paham atau belum mengerti? Ada 
yang menjawab sudah paham dan ada yang tidak menjwab mba. 
Kemudian saya langsung beri tugas dibuku lalu dicocokan dan 
saya nilai. Itu masih banyak yang belum paham tentang materi 
yangs sudah disampaiakan. Dalam maju kedepan ini dengan 
tujuan mengecek pemahaman dan keaktifan siswa  sebelum 
saya beri tugas dan untuk dinilai mba. Dan Alhamdulillah jika 
saya minta maju kedepan mereka sangat senang dan berebut 
menjawabnya. Maju didepan kelas untuk menjawab soal 
memang saya nilai juga mba tapi nilainya tidak seperti 
penugasaan saat merekan nulis dibuku, dalam hal ini menurut 
saya condong pada keaktifan siswa” (Wawancara 14  Desember 
2018) 
 
Setelah semua sudah maju kedepan kelas dengan nulis apa yang 
diberikan pertanyaan oleh guru. Kemudian guru meminta untuk menyiapkan  
alat dan bahan yang sudah diminta untuk membawa secara kelompok. Mereka 
dengan senangnya merespond apa yang sudah disampiakan oleh guru. 
Selanjutnya untuk menggunakan media atau alat dan bahan yang sudah 
disiapkan guru menjelaskan pentujuk atau aturan bagaiamana nanti cara 
menggunakan alat dan bahan tersebut. Alat dan bahan tersebut digunakan 
untuk penugasan secara kelompok. 
Guru membagikan beberapa gambar dikertas HVS A4 yang berisi 5 
gambar, dan gambar tersebut dijadikan soal. Namun soal atau gambar yang 
diberikan oleh setiap kelompok sama tetapi nomornya yang berbeda atau 
diacak. Dengan tujuan saat mengerjakan tidak menyontek, mereka biarkan 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Guru meminta untuk mengerjakan dari soal yang sudah dibagika 
perkelompok. Soalnya berupa soal pertama ada yang bergambar bunga 
kemudian siswa diminta menggunting bunga tersebut lalu ditempelkan pada 
kertas karton yang sudah disiapkan per kelompok dan yang terakhir diminta 
untuk menulis kata “bunga” pada bagian bawah atau atas gambar. Begitupun 
selanjutnya sampai soal selesai. 
Siswa dengan semangat mengerjakan dengan dampingan guru, ada 
juga beberapa siswa yang bertanya tentang soal tersebut. Mereka saling cepet-
cepetan menjawab soal kelompok. Pada saat mengerjakan soal belum selesai 
bel istirahat sudah berbunyi, namun tetap dilanjutkan. Pada saat itu ada 
kelompok yang sudah selesai kemudian bilang jika sudah selesai dan guru 
meminta untuk mengumpulkan dimeja guru. Guru masih tetap memantau 
siswa nya yang belum selesai menjawab soal. Teman yang sudah selesai 
menjawab soal, ada beberapa yang menganggu dan mengejek kepada teman 
yang belum selesai kelompoknya. Kemudian guru menasehatinya. Akhirnya 
mereka semua kelompok sudah selesai mengerjakan dan sudah dikumpulkan 
dimeja guru. 
Sebelum ditutup guru menginformasikan kepada siswa bahwa soal 
tersebut akan dibahas besok dikarenakan waktu sudah habis. 
Pada tahap pembelajaran terakhir yaitu penutup. Guru mengucapkan 
hamdallah bersam siswa, kemudian menutupnya dengan salam. (Observasi 14 
Desember 2018) 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada saat proses pembelajaran 
membaca permulaan sebagai berikut : 
Pada observasi pertama guru setelah menjelaskan materi tentang huruf 
abjad dengan menggunakan media kartu huruf bergambar, guru meminta 
beberapa siswa untuk maju kedepan untuk menulis dipapan tulis, menjawab 
soal yang diberikan guru. Salah satunya soal yang diberikan oleh guru adalah 
“guru menunjukkan gambar ayam kemudian siswa ditunjukkan untuk maju 
kedepan menulis kata ayam, begitu seterusnya. Hal ini sesuai dengan pedapat 
dari bu Fenny adalah sebagai berikut 
 
”Pada saat selesai menjelaskan saya biasanya meminta 
siswa untuk maju kedepan mba dan saya beri pertanyaan 
mengenai materi yang setiap saya sampaikan. Guna mengecek 
pemahamn siswa apakah mereka sudah benar-benar paham atau 
belum. Terkadang saya pernah menjelaskan materi, saat saya 
bertanya “siapa yang belum paham atau belum mengerti? Ada 
yang menjawab sudah paham dan ada yang tidak menjwab mba. 
Kemudian saya langsung beri tugas dibuku lalu dicocokan dan 
saya nilai. Itu masih banyak yang belum paham tentang materi 
yangs sudah disampaiakan. Dalam maju kedepan ini dengan 
tujuan mengecek pemahaman dan keaktifan siswa  sebelum 
saya beri tugas dan untuk dinilai mba. Dan Alhamdulillah jika 
saya minta maju kedepan mereka sangat senang dan berebut 
menjawabnya. Maju didepan kelas untuk menjawab soal 
memang saya nilai juga mba tapi nilainya tidak seperti 
penugasaan saat merekan nulis dibuku, dalam hal ini menurut 
saya condong pada keaktifan siswa” (Wawancara 13 Desember 
2018) 
Penugasan mandiri atau individu sebelum waktu habis guru memberikan atau 
mendetekkan soal dengan menunjukkan gambar dikartu huruf tersebut kemudian 
siswa diminta untukmenulis diselembar kertas buku tulisnya masing-masing apa nama 
gambar tersebut. Soal tersebut diberikan dengan jumlah 10 soal. (Observasi 13 
Desember 2018) 
Kemudian pada observasi kedua terkait dengan evaluasi yang diberikan oleh 
guru. Melanjutkan kemarin, guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang kemarin 
belum maju kedepan untuk mengecek pemahaman siswa. 
Selanjutnya evaluasi dengan penugasan kelompok, per kelompok diberikan 
soal oleh guru berupa gambar dan diminta untuk menjawab pertanyaannya. 
Guru  membagikan  beberapa gambar dikertas HVS A4 yang berisi 5 gambar, 
dan gambar tersebut dijadikan soal. Namun soal atau gambar yang diberikan oleh 
setiap kelompok sama tetapi nomornya yang berbeda atau diacak. Dengan tujuan saat 
mengerjakan tidak menyontek, mereka biarkan berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
Guru meminta untuk mengerjakan dari soal yang sudah dibagika perkelompok. 
Soalnya berupa soal pertama ada yang bergambar bunga kemudian siswa diminta 
menggunting bunga tersebut lalu ditempelkan pada kertas karton yang sudah 
disiapkan per kelompok dan yang terakhir diminta untuk menulis kata “bunga” pada 
bagian bawah atau atas gambar. Begitupun selanjutnya sampai soal selesai. 
(Observasi 14 Desember 2018) 
 
 
 
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung  
Adapun faktor pendukung adalah sebagai berikut: 
1) Siswa lebih antusias  
Dalam upaya guru menggunakan kartu huruf bergambar ini siswa 
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan wawancara yang dilakukan kepada Ibu Fenny selaku guru kelas 
1B di MIM Kramat Mulur adalah sebagai beriut: 
“Pada saat proses kegiatan mengajar siswa lebih senang dan 
antusias dalam belajar membaca permulaan dengan menggunakan media 
kartu huruf ini. Media kartu huruf bergambar ini sangat cocok digunakan 
unutk siswa dikelas rendah selain meningkatkan semangat belajar siswa 
juga meningkatkan daya ingat dalam membaca huruf abjad.” (Observasi, 
Kamis 13 Desember 2018). 
2) Motivasi siswa  
Dengan upaya guru menggunakan media kartu huruf bergambar  
ini motivasi siswa untuk belajar lebih besar lagi.begitu juga yang dialami 
oleh guru ketika siswa sangat antusias dan termotivasi saat belajar 
membaca permulaan dengan media tersebut guru akan lebih semangat 
dan termotivasi dalam megajarkan. Sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan bersama dengan Ibu Fenny sebagai berikut: 
“Selain siswa lebih antusias, siswa juga lebih 
termotifasi untuk belajar mbak ,jadi anak lebih senang belajar 
yang tidak monoton jadi anak lebih termotifasi untuk belajar, 
karena dengan media ini siswa lebih bersemangat lagi dalam 
belajar karena dengan menggunakan berbagai metode, media, 
dan strategi yang berbeda-beda atau bervariasi anak merasa 
lebih mudah dalam menerima pelajaran atau materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih bersemangat 
dalam belajar kalau mengetahui hal itu mudah dan sebaliknya 
mbak siswa akan malas belajar jika mereka sudah berpikir 
kalau pelajaran itu sulit” (Wawancara Sabtu, 13 Desember 
2018). 
 
3) Penguasaan materi 
Penguasaan materi menjadi faktor yang sangat mendukung dalam 
setiap pembelajaran. Guru harus menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa agar lebih mudah dalam setiap proses 
pembelajaran berlangsung. Pada penggunaan media kartu huruf 
bergambar ini guru menguasai materi guna memperlancar penerapan 
media yang akan digunakan jika guru tidak paham maka guru juga akan 
kesulitan dalam penyampaian atau penggunaan media tersebut. 
 
 
 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media kartu huruf bergambar ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengkondisikan siswa 
Dalam upaya guru dalam mengajrkan membaca permulaan dengan 
menggunakan media kartu huruf bergambar ini yang juga menjadi hambatan 
adalah mengkondisikan siswa agar lebih memperhatikan guru tidak ngobrol 
dengan teman atau bermain sendiri pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Karena karakteristik siswa lebih cenderung tidak bisa tenang 
dalam jangka waktu yang sangat lama, terutama jika satu pembelajaran 
dilakukan dalam satu hari penuh atau dari jam 7 sampai siang. Hal tersebut 
yang menjadikan guru susah untuk mengkondisikan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini menjadi faktor yang paling menghabat 
dalam proses pembelajan. Karena siswa sering berbicara sendiri dengan 
temannya pada saat guru sedang menjelaskan, setelah guru menegur siswa, 
mereka tidak langsung diam melainkan malah saling menyalahkan antara 
siswa satu dengan yang lainnya.  
Sesuai dari pendapat Ibu Fenny selaku guru kelas sekaligus yang 
mengajarkan pembelajaran membaca permulaan sebagai berikut 
“faktor penghambatnya menurut saya dari 
mengkondisikan siswa mba, lagi-lagi kelas saya itu paling aktif 
ya mba. Jadi setiap mau kegiatan apa saja termasuk 
pembelajaran ya harus diberikan arahan dulu sampai mereka 
bisa tenang. Terkadang pada saat jam pelajaran aja mereka 
masih ada yang rame sendiri menganggu teman lainnya. Maka 
dari itu penting dengan diberikannya motivasi-motivasi agar 
membangkitkan semangat anak-anak”. (Wawancara, 14 
Desember 2018) 
 
3. Interpretasi  Hasil Penelitian 
Upaya guru meningkatkan kemampuan membaca permulaam pada siswa kelas 
4 di MI Muhammadiyah Kramat, melibatkan berbagai komoponen dalam 
pembelajarannya, antara lain tujuan, materi, media, dan evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat di interpretasikan 
peneliti bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
yang dilakukan oleh guru kelas 1B yaitu Ibu Fenny Eriyanti menggunakan media 
kartu huruf bergambar. Media ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 
pemahaman siswa dalam membaca permulaan atau dari dasar. 
Media kartu huruf bergambar ini salah satu upaya yang dilakukan oleh Ibu Fenny 
selaku guru kelas 1B dengan tujuan memudahkan siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan. 
Selain itu upaya guru dalam menggunakan media tersebut juga bertujuan untuk 
menarik perhatian siswa, membangkitkan semangat siswa dan menghindari 
kebosanan siswa pada saat proses belajar membaca permulaan. Serta media ersebut 
dapat memudahkan siswa dalam menghafal huruf abjad atau kata-kata dari yang dasar. 
Upaya guru dengan menggunakan media kartu huruf bergambar ini dilakukan 
dengan cara guru menjelaskan materi. Namun sebelum guru menjelaskan dengan 
menggunakan media tersebut, gurumenginformasikan kepada siswa jika pada belajar 
membaca permulaan akan menggunakan media dan siswa senang dalam belajar dalam 
bentuk kontekstual. 
Selanjutnya dalam proses kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan materi 
dengan menggunakan media tersebut sambil menulis ulang dipapan tulis dengan 
tujuan agar siswa lebih jelas. Kemudian setelah guru menjelaskan siswa diminta maju 
kedepan untuk menjawab petanyaan, guru menungjukkan sebuah gambar dan siswa 
diminta untuk menulis apa nama gambar tersebut dan ditulis dipapan tulis. Setelah 
selesai guru memberikan penugasan kepada siswa. Dalam penugasan tersebut ada dua 
jenis yaitu individu dan kelompok. 
Dalam pelaksanaa proses kegiatan pembelajaran membaca permulaan yang 
dialukan oleh guru dan siswa kelas 1B ada bebreapa tahapan dalam pelaksanaan yaitu 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
Tahap pertama yaitu pendahuluan, kegiatan pendahuluan ini merupakan awal 
dalam proses pembelajaran. Pada tahapan ini dilakukan guru dengan cara mengawali 
membuka dengan salam, kemudian guru meminta siswa untukberhitung satu persatu 
dengan tujuan mengecek kehadiran siswa. Setelah itu siswa dan guru berdo’a 
bersama-sama dengan dipimpin salah satu siswa. Dalam tahap pendahulauan ini guru 
melakukan simulasi dengan memberikan beberapa pertanyaan yang ringan untuk 
membangkitkan semangat siswa sebelum melakukan pembelajaran. Kemudian guru 
memberikan arahan apa yang akan dipelajari hari itu tentang membaca permulaan. 
Tahap kedua yaitu kegiatan ini, pada kegiatan inti guru menjelaskan materi 
dengan dengan menggunakan media kartu huruf bergambar. Kemudian siswa diminta 
untuk maju kedepan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini juga dilakukam 
pada proses observasi 1 dan 2. 
Setelah selesai kemudian siswa diberi tugas dalam observasi pertama siswa 
diberi tugas dalam bentuk jawaban singkat secara indovidu kemudian obserbasi kedua 
siswa menjawab tugas secara kelompok. 
Tahap penutup sebelum guru menutup, guru meminta tugasnya untuk 
dikumpulkan dimeja. Kemudian guru menginformasikan kepada siswa terkait tentang 
pembelajaran selanjutnya. Terakhir guru mengucapkan hamdallah bersama siswa 
kemudian menutup dengan salam. 
Dalam pelaksanaan pembe;ajaran membaca permulaan kelas 1B ini terdapat 
faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Adapun faktor pendukung dalam menggunakan media kartu huruf bergambar 
ini adalah sebgai beirkut : 1) Siswa lebih antusias. Dalam upaya guru menggunakan 
kartu huruf bergambar ini siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa yang senang dalam belajara dalam bentukkontekstual akan lebih senang dan 
antusias jika pembelajaran menggunakan kartu huruf bergambar dalam belajar 
membaca permulaan. 2)  Motivasi siswa. Dengan upaya guru menggunakan media 
kartu huruf bergambar  ini motivasi siswa untuk belajar lebih besar lagi.begitu juga 
yang dialami oleh guru ketika siswa sangat antusias dan termotivasi saat belajar 
membaca permulaan dengan media tersebut guru akan lebih semangat dan termotivasi 
dalam megajarkan. 3) Penguasaan materi. Penguasaan materi menjadi faktor yang 
sangat mendukung dalam setiap pembelajaran. Guru harus menguasai materi yang 
akan disampaikan kepada siswa agar lebih mudah dalam setiap proses pembelajaran 
berlangsung. Pada penggunaan media kartu huruf bergambar ini guru menguasai 
materi guna memperlancar penerapan media yang akan digunakan jika guru tidak 
paham maka guru juga akan kesulitan dalam penyampaian atau penggunaan media 
tersebut. Kemudian faktor pengmabat salah satunya yaitu Mengkondisikan siswa. 
Dalam upaya guru dalam mengajrkan membaca permulaan dengan menggunakan 
media kartu huruf bergambar ini yang juga menjadi hambatan adalah mengkondisikan 
siswa agar lebih memperhatikan guru tidak ngobrol dengan teman atau bermain 
sendiri pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Karena karakteristik siswa 
lebih cenderung tidak bisa tenang dalam jangka waktu yang sangat lama, terutama 
jika satu pembelajaran dilakukan dalam satu hari penuh atau dari jam 7 sampai siang. 
Hal tersebut yang menjadikan guru susah untuk mengkondisikan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini menjadi faktor yang paling menghabat dalam 
proses pembelajan. Karena siswa sering berbicara sendiri dengan temannya pada saat 
guru sedang menjelaskan, setelah guru menegur siswa, mereka tidak langsung diam 
melainkan malah saling menyalahkan antara siswa satu dengan yang lainnya.
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan, maka diambil kesimpulan bahwa 
upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran membaca permulaan di kela 1B MIM 
Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo dilakukan melaui 3 proses, yaitu : 
1. Perencanaan yaitu guru sebelum melakukan pembelajaran yang terutama 
menyiapkan dengan matang berupa RPP yang sesuai dengan SK KD nya dan alat 
dan bahan atau media yang mendukung materi yang akan disampikan.  Dalam 
pembelajaran membaca permulaan guru menyiapkan media kartu huruf yang 
bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa 
kelas 1B. 
2. Pelaksanaan yaitu proses kegiatan pembelajaran melalui tiga tahap yaitu 
pendahuluan dan kegiatan inti dengan menjelaskan materi tentang membaca 
permulaan dengan menggunakan media tersebut kemudian penutup. 
3. Evaluasi yaitu evaluasi dalam proses kegiatan belajar mengajar ada 2 yaitu secara 
indiidu dan kelompok. Individu guru memberikan soal kemudian siwa diminta 
menjawab diselebar kertas kemudian dikumpulkam dan kelompok soal per 
kelompok dibagikan guru dan diminta untuk menjwabnya sesuai perintah guru. 
 Dalam upaya guru dengan menggunakan media kartu huruf bergambar yang 
diterapkan di kelas 1B dilaksanakan dengan baik dan lancar, kemudian media ini 
dengan tujuan untuk memberikan pengalaman dan memudahkan siswa dalam 
memahami atau belajar membaca. 
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Dalam pembelajaran membaca permulaan siswa terlihat sangat antusias dan 
aktif dengan menggunakan media kartu huruf bergambar,  
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapatmemebrikan saran kepada beberapa pihak 
di antaranya sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yanga ada disekolah, karena dengan 
adanya sarana dan prasarana yang mendukung akan lebih memeprmudah dalam 
kegiatan pembelajaran. Lebih memperkuat lagi kerjasama dengan wali siswa, 
karena hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya pertemuan setiap dua atau 
tidga bulannya untuk membahas perkemabangan daya serap siswa atau dapat pada 
saat pengambilan raport dapat diadakan rapat dimana masing-masing wali dapat 
mengetahui keadaan anaknya saat berada disekolah, sehingga akan menemukan 
solusi bersama bagaimana mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada siswa. 
 
2. Guru Wali Kelas 1B 
Alangkah lebih baiknya guru juga lebih memberikan banyak motivasi kepada 
siswa tentang pentingnya dalam belajar membaca permulaan. Selain itu guru juga 
merubah pandangan siswa bahwa membaca dianggap membosankan serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa tidak meudah bisan dalam 
pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif.  
3. Guru Agama 
Alangkah baiknya guru juga lebih banyak memberikan motiasi. Dan sering-sering 
berbagi cerita dengan guru lainnya sehingga akan lebih paham keadaan dan 
perkembangan siswa. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Madrasah  : MI Muhammadiyah Kramat                                    
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : I/I (satu) 
Alokasi Waktu : 2x90 menit                 
Pertemuan Ke  :  2x pertemuan               
A. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks pendek dengan membaca nyaring 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat 
C. Indikator 
3.1.1 memperhatikan suku kata 
3.1.2memperhatikan kata 
3.1.3membaca nyaring suku kata dengan lafal yang tepat 
3.1.4 membaca nyaring kata dengan lafal yang tepat 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.1.1.1 dengan melihat seksama, siswa mampu memperhatikan suku kata 
3.1.2.1 dengan melihat seksama, siswa mampu memperhatikan kata 
3.1.3.1 dengan membaca, siswa mampu membaca suku kata dengan lafal  
 yang tepat 
3.1.4.1 dengan membaca, siswa mampu membaca kata dengan lafal yang  
 tepat  
E. Karakter siswa yang diharapkan 
Disiplin 
     Gemarmembaca 
      Kerja sama 
F. Materi Pokok 
Membaca nyaring 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pendekatan      : Pembelajaran Langsung 
Metode            :  Ceramah 
Tanya Jawab 
Penugasan 
H. Langkah – Langkah Kegiatan 
1. Kegiatan awal  
a) Guru menyapa siswa dengan salam, lalu mengajak seluruh siswa 
berdoa dengan dipimpin oleh salah satu siswa 
b) Guru mengabsen siswa dengan siswa berhitung masing-masing 
c) Guru memberikan motivasi dengan mengajak siswa dengan 
bertanya kepada siswa 
d) Guru bersama siswa menyanyikan lagu “Huruf” 
e) Guru mengingatkan siswa bentuk huruf 
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan inti  
a) Guru dan siswa mengamati suku kata dan kata 
b) Guru menjelaskan dan membacas suku kata dan kata dengan suara 
nyaring dan lancar  
c) Siswa secara bergiliran membaca kembali suku kata dan kata 
dengan suara nyaring dan lancar 
d) Guru menunjukkan kartu huruf bergambar  
e) Guru membaca baris demi baris suku kata dan kata dengan suara 
nyaring dan lancar. 
f) Siswa secara bergiliran membaca suku kata dan kata dari peraga 
dengan suara nyaring dan lancar. 
g) Siswa bersama-sama membaca kembali dengan suku kata dan kata 
dengan suara nyaring dan lancar 
h) Guru menanyakan kepada siswa siapa yang belum mengerti 
i) Guru mencoba kembali meminta siswa maju didepan  secara acak 
untuk menyampaikan apa yang didapati oleh siswa selama proses 
pembelajaran  
3. Kegiatan akhir  
a) Guru memberikan siswa tugas dan mengerjakan di sekolah secara 
individu dan kelompok  
b) Guru mengucapkan hamdallah bersama sama dengan siswa 
c) Guru mengucapkan salam lalu berdoa sesudah belajar 
I. Alat dan Sumber Belajar 
Alat                      : Infokus 
Sumber Belajar     :Buku bahasa Indonesia SD kelas 1, penerbit erlangga. 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik : Test Tertulis 
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Lampiran 9 
Field Note 
Field Note Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : 01 
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Februari  2018 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Topik  :  Meminta izin untuk melakukan observasi di MIM Kramat 
Narasumber : Ibu Sri Suwarni., S.Pd.I (Kepala Sekolah MIM Kramat) 
 
 Pagi itu, saya bersiap-siap untuk pergi ke MIM Kramat dengan semangat 
untuk meminta izin melakukan observasi di MIM guna untuk mendapatkan data 
skripsi yang sebelumnya sudah melakukan tanya jawab dengan kepala sekolah 
dan Ibu Fenny mengenai judul saya yang sudah di acc sebelumnya oleh dosen.  
Sesampainya disana saya disambut oleh Ibu Yuli selaku wali kelas 1 juga namun 
yang program khusus. Kemudian saya diantarkan diruang Kepala Sekolah unuk 
bertemu dengan Ibu selaku kepala sekolah disana. Setelah memasuki ruang kepala 
sekolah saya menjelaskan tujuan kedatangan saya.  
Peneliti : “Assamu’alaikum bu, saya Ayu dari mahasiswa IAIN Surakarta 
yang kemarin sudah sempat datang kesini” 
Ibu   : “Wa’alaikumussalam. Oh iya mbak ayu ada yang bisa saya bantu 
mbak ?” 
Peneliti : “Begini bu,yang saya datang kemari untuk meminta izin untuk 
melakukan observasi di MIM sini bu, dan kalau diizzinkan saya mau observasi 
dikelas 1 terkait dengan membaca permulaan” 
Ibu Suwarni :” Oo iya mba silakan saya izinkan, nanti ketika butuh apa-apa 
kesini dulu ya mba tidak apa-apa. Nanti saya bilang dulu ke guru kelas 1B ya mba, 
Ibu Fenny, kebetulan beliau sedang hari ini sedang berhalangan hadir.” 
Peneliti : “Iya bu, kalau begitu besok saja saya kemari lagi untuk menemui 
guru yang bersangkut dari guru kelas 1B.” 
Ibu Suwarni :”Iyaa mba, nanti wa saya dulu ya mba sebelum kesini.” 
Peneliti :”Iya bu, yasudah kalau begitu saya pamit dulu bu. Terimakasi 
sudah memebrikan ijin kepada saya untuk melakukan obserasi disini. Dan mohon 
maaf sudah menganggu waktunya jenengan bu.” 
Ibu Suwarni :” Iya mba sama-sama. Tidak apa-apa, selagi kami bisa. Kami 
insyaAllah akan bantu. Semangat ya mba.” 
Peneliti :” Iya bu. Terimakasi bu.Saya permisi pamit. Assalamuallaikum.” 
Ibu Suwarni :” Waalaikukumussalam. Iya silakan mba.”   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note Wawancara Kepala Sekolah MIM Kramat 
 
Kode            : 02 
Hari/Tanggal: Kamis, 29 Maret 2019 
Waktu : 08.00-08.50  WIB 
Tempat : Ruang  kepala  sekolah MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Topik  : Informasi terkait sarana dan prasarana serta upaya guru kelas 1 
dalam mengajar  
Narasumber : Ibu Sri Suwarni., S.Pd.I 
 
Pagi itu saya ke sekolah MIM Kramat Mulur Bendosari untuk melakukan 
wawancara tekait informasi atau mencari data terkait sarana dan prasarana sekolah 
serta upaya guru dan siswa dalam mengajar khususnya upaya nya guru kelas 1B 
dalam mengajarkan membaca permulaan.  
Sesampainya di sekolah semua siswa sedang melakukan sholat dhuha 
kemudia dilanjutkan tahfidz. Saya bertemu dengan salah guru yangs sedang 
menjaga disana. Kemudian saya diminta langsung menuju  keruang kepala 
sekolah. 
Penelitian : “ Assalamu’allaikum” 
Ibu Suwarni : “Wa’alaikumussalam. Mari masuk mba.” 
Peneliti : “Iya bu terimakasih., maaf mengganggu waktunya ibu... 
Ibu Suwarni :“Iya mba tidak apa-apa. Ada yang bisa dibantu mba ?” 
Peneliti : “Begini bu, saya ingin melakukan wawancara kepada ibu untuk 
melengkapi data terkait dengan sarana prasaran disekolah serta upaya guru kelas 1 
dalam mengajarkan nmembaca permulaan di kelas 1.” 
Ibu Suwarni : “Iya mba silakan, semampu saya saya akan berusaha 
menjawabnya.” 
Peneliti : “Langsung saja ya bu. Bagaimana pendapat ibu tentang 
pembelajaran membaca ?” 
Ibu Suwarni : “Pelajaran Bahasa Indonesia sangat penting untuk diajarkan 
terutama dari tingkatsekolah dasar mba, dimana Bahsa Indonesia menyangkup 
membaca, berbicara , menulis, mendengarkan serta bertutur kata yang baik.” 
Peneliti :”Bagaimana tanggapan Ibu mmegenai pelajaran Bahsa Indonesia 
terkait dengan membaca permulaan ?” 
Ibu Suwarni :”Membicarakan pelajaran Bahasa Indoneisa tentu tak lepas yang 
namanya membaca ya mba, didalamnya pasti juga ada ketrampulan membaca. 
Ketrampilan membaca ini wajib dimiliki atau dikuasai oleh anak dikelas rendah 
terutama dikelas 1 mba. Di MIM ini masih banyak yang memang belum bisa 
membaca terutama dikelas 1.” 
Penelitian : “Lalu apa pendapat Ibu tentang kemampuan membaca permulaan 
dikelas 1 terutama dikelas 1B bu ?” 
Ibu Suwarni : “Dikelas 1 MIM ini masih banyak yang belum bisa membaca 
mba, baik kelas 1A (program unggulan) mapun dikelas 1B. Soalnya dulu ketika 
anak-anak pertama melakukan pendaftaran kami tidak melakukan test termasuk 
tets membaca mba, mengingat disekolah kami masih dilingkungan pedesaan. 
Maka dari itu kami melakukan program atau jam tambahan membaca kepada 
kelas rendah termasuk dikelas 1B juga kemudian yang membimbing langsung 
guru kelasnya masing-masing mba” 
Peneliti : “Sejak kapan program ini dilaksanakan bu ?” 
Ibu Suwarni :”Sudah 3 th mba, kami melakukan jam tambahan untuk khusus 
untuk membaca permulaan, karna setiap tahun pasti ada anak yang belum bisa 
membaca” 
Peneliti : “Dalam melakukan jam tambahan membaca permulaan ini 
apakah ada alat peraga atau media yang mendukung bu ?” 
Ibu Siwarni :”Sekolah sendiri kalau alat peraga untuk membaca permulaan 
memang sudah ada mba, namun sangat terbatas. Alat peraga yang sekolah miliki 
adalah poster huruf abjad yang ditempelkan dimasing-masing kelas rendah 
mba.kalau untuk membaca yang lebih tahap lanjut, biasanya diajarkan oleh guru 
kelasnya masing-masing mba.” 
Peneliti :”Apakah alat peraga itu dirawat dengan baik bu ?” 
Ibu Suwarni :”Alat peraga dirawat oleh guru kelas masing-masing mba dan 
Alhamdulillah sampai saat ini masih baik-baik saja.”   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note Wawancara Wali Kelas 1B 
 
Kode  : 03 
Hari/Tanggal: Senin, 2 April 2019 
Waktu : 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang kepala sekolah MIM Kramat Mulur Bendosari Sukoharjo 
Topik  : Persiapan pembelajaran membaca permulaan  
Narasumber : Ibu Fenny Eriyanti., S.Pd 
 
Pagi ini, peneliti kembali ke sekolah untuk melakukan wawancara awal 
sebelum observasi di kelas 1. Begitu sampai disana terlebih dahulu menemui Ibu 
Sri Suwarni selaku kepala sekolah di MIM Kramat kemudian beliau 
memanggilkan Ibu Fenny selaku wali kelas 1B. Berikut ini adalah percakapan 
peneliti dengan Ibu Fenny diruang tamu 
Peneliti : ”Assalamulaikum bu . Mohon maaf saya menganggu waktunya 
sebentar. “ 
Ibu Fenny  : “Waalaikumussalam. Iya mbak tidak apa-apa kebetulan saya juga 
lagi longgar tidak ada kegiatan. Ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Iya  bu, untuk menindak lanjutin terkait peneltian disini. 
Alhamdulillah kemarin judul skripsi saya sudah di acc oleh dosen dan begini bu,  
bulan-bulan kedepan saya ingin melakukan penelitian dikelas 1B mengenai 
pembelajaran membaca permulaan, dan kemarin saya sudah minta izin kepada Ibu 
Suwarni dan memberikan surat izinnya kepada beliau.”  
Ibu Fenny : “Oh iya mbak, tidak apa-apa silakan. Kemarin saya juga sudah 
dikasih tau sama bu kepala sekolah.”  
Peneliti : “Begini bu saya ingin melakukan sedikit wawancara kepada 
jenengan menyangkut sekolah MIM terutama masalah pembelajaran membaca 
yang dilakukan anak-anak”. Langsung saja bu. Bagaimana tanggapan Ibu  
mengenai membaca permulaan ?” 
Ibu Fenny : “Membaca permulaan sangat penting dan sangat wajib dikuasai 
oleh anak terutama anak ditingkat dasar mba.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana tanggapan Ibu terkait membaca permulaan 
dikelas rendah terutama siswa dikelas 1B bu ?” 
Ibu Fenny : “Dalam membaca permulaan ini memang anak masih banyak 
yang belum bisa mba, terutama dikelas saya atau di kelas 1B. Dikelas saya ini 
anak-anaknya memang terkenal paling super mba, paling aktif paling rame. 
Dalam membaca permulaan pun masih banyak anak yang belum bisa bahkan 
masih ada satu,dua anak yang belum hafal huruf abjad. Maka dari itu dari sekolah 
melakukan jam tambahan khusus untuk kelas rendah terkait membaca permulaan 
mba.” 
Peneliti :”Berapa kali dalam seminggu bu dalam melaksanakan jam 
tambahan membaca permulaan ini bu ?” 
Ibu Fenny :”Dalam seminggu 2kali mba, yaitu hari Kamis dan hari Jumat 
pada saat selesai sholat Dhuha dan tahfidz.” 
Peneliti :”kemudian bagaimana perkembangan siswa saat ini  terkait 
dengan kemampuan membaca permulaan khusunya siswa yang belum bisa serta 
belum hafal huuf abjad bu ?” 
Ibu Fenny :”Alhamdulillah saat ini sudah ada perkembangan baik untuk anak-
anak mba, anak-anak dalam membaca permulaan ini memang harus dibimbing 
dengan pelan-pelan dan juga diberi motivasi agar merekasemangat dlam 
meningkatkan kemampuannnya, terkadang siswa dlam proses kegiatan belajar 
membaca permulaan ini bosan mba.” 
Peneliti :”lalu bagaimana upaya Ibu dalam  menghadapi peristiwa tersebut 
bu ?” 
Ibu Fenny :”Ya, harus sabar mba dalam menghadapi mereka. Khususnya 
kepada anak-anak yang belum bisa membaca permulaan atau dari dasar serta anak 
yang belum hafal membaca. Dan dulu saya dalam proses mengajarkan mereka 
menggunakan media poster yang sudah disediakan oleh sekolah yang ditemplekan 
dikelas mba. Memang anak juga ada perkembangan baik, namun terkadang 
mereka bosan dan jenuh dalam proses pembelajarannya. Dan terkadang ada 
beberapa anak jika disekolah dilakukan pembelajaran tambahan membaca masih 
ada anak yang dirumah tidak mengulanginya, jadi masih lupa. Kemudian saya 
membuat media sederhana sendiri, kebtulan anak-anak senang belajar dengan 
bentuk kontekstual maka dari itu saya membuat media sederhana huruf kartu 
huruf bergambar mba.” 
Peneliti :”Sudah berjalan berapa kali bu dalam menggunakan kartu huruf 
bergambar ini ?” 
Ibu Fenny :” Sudah berjalan 2 kali ini mba, dalam menggunakan kaRtu huruf 
bergambar” 
Peneliti :”Kemudian dalam proses melakukan pembelajaran membaca 
permulaan ini materinya diambil dari sumber apa bu ?” 
Ibu Fenny :”Saya mengambil dari buku pelajaran biasanya buku kurikulum 
2013 yang terkait dengan tema membaca suku kata kemudian saya kembangkan 
mba.” 
Peneliti :”Apakah dalam melakukan pembelajaran Ibu sering menggunakan 
media ?” 
Ibu Fenny :”Jika saya tidak membaca media dari rumah jika ada media dari 
sekolah dengan materi yang sesuai saya menggunakan mba, jika tidak saya 
menggunakan sumber buku saja dan menjelaskan kepada mereka. Kalau tentang 
membaca permulaan ini saya menggunakan media baru kartu huruf bergambar ini 
mba, sebelumnya saya menggunakan media dari sekolah yaitu poster. Memang 
dalam menggunakan media kartu bergmabar ini masih menggunakan poster mba 
untuk membantu siswa dalam belajar membaca dan menghafal huuruf abjad.” 
peneliti :”Dalam melakukan pembelajaran membaca permulaan apakah ada 
kesulitan yang dialami pada pertistiwa tersebut bu ?” 
Ibu Fenny :”Dalam proses pembelajaran pastia ada kendalam atau kesulitanya 
mba, terutama dalam proses membaca permulaan.” 
Peneliti :”Lalu apa saja kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan?” 
Ibu Fenny :”kebetulan yang saya alami dalam membaca permulaan ini anak-
anakdalam mengeja mba. Mereka terkadang lambat dalam mengeja sebenanrnya 
sudah hafal. Kemudian juga anak-anak kelas 1B ini terkenal kelas yang paling 
rame mba. Jadi ketika saya baru membimbing anak satu, yang lainnya rame.” 
Peneliti :”Lalu apa faktor daritimbulnya kesulitan itu bu ?” 
Ibu Fenny :”Dari kesulitan tersbeut siswa merasa bosan Dalam belajar 
membaca permulaan mba, sebelum saya menggunakan media kartu huru 
bergmabr ini. “ 
Peneliti :”Bagaimana Ibu mengatasi kesulitan tersebut ?” 
Ibu Fenny :”Untuk mengatasi kesulitajn ini upaya saya menggunakan media 
kartu huruf bergambar mba, dengan tujuan meningkatkan ketertarikan perhatian 
siswa dalam melakukan pembelajaran membaca dan siswa tidak merasa bosan. 
Serta mediatersebut meningkatkan dayabingat mereka.” 
Penelti  :”Oo begitu ya bu,jadi dalam peroses embelajaran membaca 
permulaan ini untuk menigktkan perkembangan dan menghindari kebosenan 
siswa menggunakan media kartu huruf bergambar. Yasudah Ibu, mungkin cukup 
ini saja yang dapat saya tanyakan kepada jenengan terkait tentang pembelajaran 
tambahan membaca permulaan. Terimakasih bu sudah membantu, semoga ini bisa 
melenhkapi data-data saya. Dan mohon maaf jika sudah menganggu waktu 
jenengan.” 
Ibu Fenny :”Iya mba sama-sama, tidak apa-apa. Semoga semuanya bisa 
berjalan baik dan lancar ya mbak.” 
Penelti  :”Iya bu. Aamiin. Saya pamit dulu ya bu. Assalamuallaikum. 
Ibu Fenny :” Waalaikumussalam. Iaya mba silakan hati-hati. 
    
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note Wawancara          
 
Kode  : 05 
Hari/Tanggal : Kamis, 8 November 2018 
Waktu  : 09.00-09.30 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah MIM Kramat 
Topik  : Menyerahkan surat izin penelitian 
Narasumber : Ibu Sri Suwarni., S.Pd.I (Kepala Sekolah MIM Kramat)                 
 
 Pada hari ini saya kembali ke sekolah MIM Kramat Mulur untuk meminta 
izin melanjutkan penelitian kepada Ibu selaku kepala sekolah MIM Kramat, serta 
menyerahkan surat izin penelitian karena saya sudah melaksanakan seminar 
proposal pada tanggal 2 November 2018 sehingga saya harus mengumpulkan data 
terkait dengan penelitian di MIM Kramat yakni mengenai upaya guru 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas 1 reguler. Berikut ini 
percakapannya. 
 
Peneliti : “Assalamu’alikum bu. Mohon maaf bu menganggu waktunya 
sebentar” 
Ibu Sri  : “Waalaikumussalam, iya mbak tidak apa-apa. Ada yang bisa saya 
bantu kembali?” 
Peneliti : “jadi begini bu, saya kemari maksut dan tujuan saya kembali 
lagi .kemarin saya sudah seminar proposal pada tanggal 2 November 2018 dan 
saya ingin melanjutkan penelitian kembali bu.” 
Ibu Sri  : “Oiyaa mbak, selamat ya mbak atas terlaksananya tahap 1. 
Silakan mbak tidak apa-apa. ” 
Peneliti : “Iya bu, maksut dan tujuan sebelum saya melanjutkan penelitian 
disini ingin menyerahkan surat izin penelitian yang dibuat dari kampus bu” 
Ibu Suwarni :”Ooiya mbak, suratnya saya terima ya. Jika nanti kalau mau mulai 
penelitian langsung hubungi guru yang bersangkutan ya mba tidak apa-apa.” 
Peneliti :”Iya bu, nanti saya akan hubungi Ibu Fenny dulu kalau mau 
melakukan penelitian.” 
Ibu Suwarni :”Iyaa mba, nanti langsung hubungi bu Fenny saja gapapa.” 
Penelitian :”Yasudah begitu dulu bu, terimakasi sudah diizinkan kembali 
penelitian disini. Mohon maaf sudah menganggu waktunya jenengan.” 
Ibu Suwarni :”Iya mba sama-sama. Tidak apa-apa mba.” 
Peneliti :”Saya permisi dulu bu, Assalamualaiku.” 
Ibu Suwarni :”Waalaikumussalam. Iya mba silakan, hati-hati ya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note Observasi  
 
Kode  : 06 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Desember 2018 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB  
Tempat : Ruang kelas 1B 
Topik  : Proses Kegiatan Belaajar Mengajar Membaca Permulaan 
Pagi ini saya jam 07.30 WIB saya sudah sampai di MI 
Muhammadiyah Kramat Mulur untuk melakukan observasi mengenai 
upaya guru meningkatkan pembelajaran membaca permulaan. Sampai 
disana siswa masih melakukan sholat dhuha dan dilanjutkan tahfidz. 
Seblum saya observasi dikelas 1B saya diminta menunggu diruag tamu 
sambil mengobrol sedikit dengan Ibu Fenny Eriyanti selaku guru kelas 1B 
dan yang mengampu pembelajaran membaca permulaan. 
Pada saat observasi pertama kali yaitu hari Kamis 13 Desember 
2018 tepat pada jam 08.00-09.30 WIB sebelum melakukan pembelajaran 
guru menginformasikan kepada siswa bahwa untuk hari ini dan besok ada 
saya dengan tujuan observasi dikelas 1B kemudian saya berkenala dengan 
siswa dan sedikit memberikan semangat dan fokus kepada mereka dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
Selanjutnya pada tahap pertama kegiatan pembelajaran yaitu 
pendahuluan guru membuka dengan mengucapkan salam kemudian 
sebelum pembelajaran dimulai guru meminta siswa untuk berhitung 
dengan tujuan untuk mengecek kehadiran dan membangkitkan semangat 
siswa. Guru dan siswa juga melakukan berdo’a bersama-sama dengan 
dipimpin oleh salah satu siswa. Selanjutnya guru memberikan motivasi 
sekedar menanyakan kabar siswa dan bertanya “Siapa yang tadi pagi 
sholat subuh, melakukan sarapan dll” untuk membangkitkan semangat 
siswa. Kemudian guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 
hari ini dan menjelaskan tujuan pembelajarannya.  
Pada kegiatan inti Sebelum guru menjelaskan ke materi guru 
bertanya kepada siswa –siswa kelas 1B “Siapa yang tadi malam dirumah 
belajar membaca”. Siswa-siswanya pun sangat respond ada yang 
menjawab belajar membaca ada yang belajar berhitung dan ada juga yang 
menjawab tidak belajar, kemudian guru mengeluarkan media yang sudah 
dibawa yaitu kartu huruf bergambar kemudia guru menanyakan gambar 
apa yang ditunjukan oleh guru. Dan guru juga melafalkan huruf-huruf  
yang ada pada ketarangan gambar tersebut sambil ditulis dipapan tulis 
dengan tujuan siswa tidak lupa. Namun dalam  proses pembelajaran masih 
ada siswa yang ramai sendiri kemudian guru menegurnya dengan pelan 
dan menanyakan huruf yang telah ditunjukkan oleh guru yang tertera pada 
gambar kemudian untuk menuliskan di papan tulis. Kemudian guru 
melajutkan penjelasan lagi huruf-huruf yang tertera pada kartu huruf yang 
gambar. Setelah menjelaskan guru menanyakan kepada para siswa yang 
belum paham dan hafal huruf-huruf abjad, tenyata masih ada beberapa 
siswa yang belum hafal tentang huruf-huruf abjad atau sering lupa. 
Kemudian guru meiminta siswa yang masih belum hafal untuk melafalkan 
huruf A-Z dengan lantang jika belum hafal atau ada yang lupa akan 
dibantu oleh guru secara perlahan. Guru kelas disini mengajarkan dengan 
sangat sabar dan membimbing satu persatu siswa yang belum hafal huruf 
abjad dengan bantuan media jartu huruf bergambar tersebut dan poster 
huruf abjad yang ditempel dikelas. 
Dalam proses pembelajaran membaca permulaan ini ada dua siswa 
perempuan dan laki-laki yang belum hafal huruf abjad nangis, karena 
diejek teman-temannya karena belum bisa membaca. Kemudian guru 
melakukan nasihat kepada semua siswa agar tidak mengejeknya, serta 
guru melakukan motivasi kepada semua siswa tgerutama kepada siswa 
yang belum bisa membaca agar semangat dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan. 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar didepan kelas dan siswa untuk menuliskan dipapan tulis, itu 
dilakukan beberapa siswa secara cepet-cepetan dengan tujuan untuk 
mengecek pemahaman siswa. 
Selanjytnya guru memberikan tugas kepada siswa secara individu , 
siswa diminta untuk menyiapkan alat tulisnya dan guru menunjukkan 
gambar yang ditunjukkan dideepan kelas kemudian siswa diminta untuk 
menulis dibuku apa nama gambar yang ditunjukkan oleh guru. Soal 
tersebut diberikan dengan jumlah 10 soal. 
Dikarenakan jam sudah waktunya istirahat guru meminta tugas 
tersebut dikumpulkan dimeja, besok sebelum melakukan pelajaran 
selanjutnya akan dibahas dan kebetulan besok ada jadwalnya.  
Pada tahap terakhir yaitu penutupan sebelum ditutup guru 
membagai kelompok dan memberikan informasi bahwa besok masih  
melanjutkan belajar membaca permulaan dan siswa diminta untuk 
membawa alat dan bahan yang sederhana seperti gunting, kertas katon 
double tip atau lem per kelompoknya masing-masing.  
Setalah semuanya selesai guru dan siswa mengucapkan hamdallah 
secara bersama-sama kemudian guru menutunya dengan mengucapkan 
salam.  Kemudian setelah selesai saya juga langsung berpamitan kepada 
Ibu Fenny selaku guru kelas 1B. 
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Kode  :07 
Hari/Tanggal:Jum’at 14 Desember 2018 
Waktu :08.00-09.30 
Tempat :Ruang kelas 1B 
Topik  :Proses kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
 
 
Pagi ini saya kembali ke MI Muhammadiyah Kramat Mulur untuk  
melanjutkan observasi. Hari ini saya akan kembali observasi tentang upaya 
meningkatan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 di MI 
Muhammadiyah Mulur. 
Keesokan harinya pada observasi kedua hari Jumat tanggal 14 
Desember 2018 setelah melaksanakan senam  bersama kelas 1-6 siswa 
masuk kelas dan tidak lama lagi guru juga masuk kelas dengan membawa 
media sama seperti kemarin kartu huruf bergambar.  
Seperti biasanya dalam proses pembelajaran ada tiga tahap yaitu 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Sebelum  membuka pelajaran 
guru meminta siswa untuk berhitung dengan tujuan mengecek kehadiran 
siswa-siswinya. Kemudian guru membukan dengan mengucapkan salam. 
Guru meminta siswa untuk berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar 
mengajar dan meminta salah satu  siswa untuk memimpin do’a bersama-
sama. 
Setelah berdo’a selesai guru memberikan simulasi atau motivasi 
kepada siswa dengan beberapa pertanyaan yang membangkitkan semangat 
siswa-siswinya sebelum memulai proses kegiatan belajar mengajar. 
Pada saat itu guru bertanya kepada para siswa “Siapa yang hari ini 
sholat subuh?”  Kemudian siswa ada yang menjawab “saya bu, saya sholat 
subuh dimasjid sama Ayahku ada juga yang menjawab saya sholatsubuh 
dirumah sama Ayahku sama Ibuku sama kakaku dan ada juga yang 
menjawab tidak sholat subuh karena bangunnya siang”. Kemudian guru 
bertanya lagi siapa yang tadi pagi sarapan ?” lalu siswa menjawab “Saya 
bu saya sarapan sama telur” ada yang menjawab sama sayur dana juga 
yang menjawab sama roti dan susu”.  
Berbagai macam respond siswa-siswanya dengan lantang. Hal 
tersebut bertujuan untuk membangkitkan semangat siswa. 
Selanjutnya pada tahap kegiatan inti pembelajaran. Namun pada 
kegiatan inti sebelum guru menjelaskan ke materi guru membagikan 
pekerjaan mereka yang kemarin dan akan membahas soal yang kemarin 
dikerjakan secara individu oleh siswa-siswi walaupun tugas mereka sudah 
dinilai guru dari rumah dengan tujuan pembahasan tersebut agar siswa 
paham dimana letak kesalahan mereka, kemudian guru mengeluarkan 
media yang sudah dibawa yaitu kartu huruf bergambar kemudian guru 
menanyakan gambar apa yang ditunjukan oleh guru, media tersebut 
melanjtkan yang keamrin sudah tersampaikan sebagian dan guru juga 
melafalkan huruf-huruf  yang ada pada ketarangan gambar tersebut sambil 
ditulis dipapan tulis dengan tujuan siswa tidak lupa.  
Pada saat proses pembelajaran ada beberapa siswa yang lagi-lagi 
ramai sendiri dan mulai tidak fokus, kemudian guru memberikan motivasi 
kembali dengan bertanya “MANA SEMANGATMU” kemudian siswa 
dengan lantang menjawab “INI SEMANGATKU”. Guru melanjutkan 
penjelasan lagi samapi kartu huruf bergambar semua tersampaikan oleh 
siswa. 
Setelah guru selesai menjelaskan, beberapa siswa yang kemarin 
belum diberikan pertanyaan mereka diminta untuk maju kedepan untuk 
menjawab pertanyaan dengan gambar yang ditunjukkan guru kemudian 
diminta untuk menjawa tulis di papan tulis.  
Setelah semua sudah maju kedepan kelas dengan nulis apa yang 
diberikan pertanyaan oleh guru. Kemudian guru meminta untuk 
menyiapkan  alat dan bahan yang sudah diminta untuk membawa secara 
kelompok. Mereka dengan senangnya merespond apa yang sudah 
disampaikan oleh guru. 
Selanjutnya untuk menggunakan media atau alat dan bahan yang 
sudah disiapkan guru menjelaskan pentujuk atau aturan bagaiamana nanti 
cara menggunakan alat dan bahan tersebut. Alat dan bahan tersebut 
digunakan untuk penugasan secara kelompok. 
Guru  membagikan  beberapa gambar dikertas HVS A4 yang berisi 
5 gambar, dan gambar tersebut dijadikan soal. Namun soal atau gambar 
yang diberikan oleh setiap kelompok sama tetapi nomornya yang berbeda 
atau diacak. Dengan tujuan saat mengerjakan tidak menyontek, mereka 
biarkan berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Guru meminta untuk mengerjakan dari soal yang sudah dibagika 
perkelompok. Soalnya berupa soal pertama ada yang bergambar bunga 
kemudian siswa diminta menggunting bunga tersebut lalu ditempelkan 
pada kertas karton yang sudah disiapkan per kelompok dan yang terakhir 
diminta untuk menulis kata “bunga” pada bagian bawah atau atas gambar. 
Begitupun selanjutnya sampai soal selesai. 
Siswa dengan semangat mengerjakan dengan dampingan guru, ada 
juga beberapa siswa yang bertanya tentang soal tersebut. Mereka saling 
cepet-cepetan menjawab soal kelompok. Pada saat mengerjakan soal 
belum selesai bel istirahat sudah berbunyi, namun tetap dilanjutkan. Pada 
saat itu ada kelompok yang sudah selesai kemudian bilang jika sudah 
selesai dan guru meminta untuk mengumpulkan dimeja guru. Guru masih 
tetap memantau siswa nya yang belum selesai menjawab soal. Teman 
yang sudah selesai menjawab soal, ada beberapa yang menganggu dan 
mengejek kepada teman yang belum selesai kelompoknya. Kemudian guru 
menasehatinya. Akhirnya mereka semua kelompok sudah selesai 
mengerjakan dan sudah dikumpulkan dimeja guru. 
Sebelum ditutup guru menginformasikan kepada siswa bahwa soal 
tersebut akan dibahas besok dikarenakan waktu sudah habis. 
Pada tahap pembelajaran terakhir yaitu penutup. Guru 
mengucapkan hamdallah bersama  siswa, kemudian menutupnya dengan 
salam. 
Setelah semuanya selesai tak lupa saya mengucapkan terimakasi 
kepa siswa-siswi dan guru Ibu Fenny selaku guru kelas 1B yang telah 
memberikan kesempatan kepada saya untu melakukan obseravasi, 
kemudian saya berpamitan. 
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Kode  : 08 
Hari/Tanggal : Jumat, 14 Desember 2018 
Waktu  : 10.00-10.25 WIB  
Tempat : Ruang kelas 1B 
Topik  : Proses Perkembangan Kegiatan Belaajar Mengajar Membaca 
Permulaan 
 
Pada saat selesai melakukan proses pembelajaran membaca permulaan, saya 
melakuka sedikit wawancara kembali kepada Ibu Fenny guna untuk melengkapi 
data penelitian. Berikut ini percakapannya : 
 
Peneliti : “Bu, maaf menganggu waktunya sebentar. Rencana saya ini 
setelah mengamati proses kegiatam pembelajaran saya akan melakukan 
wawancara sedikit kepada jenengan untuk melnegkapi data penelitian saya bu?” 
Ibu Fenny :”Iya mba,tidak apa-apa tidak menganggu. Ada yang bisa saya 
bantu mba? 
Peneliti : “Jadi begini bu, saya langsung saja dari pertanyaan saya. 
“bagaimana pendapat ibu setelah melakukan proses pembelajaran terutama 
pembelajaraan tambahan membaca permulaan ini bu ?” 
Ibu Fenny :”anak-anak sebelum pembelajaran dimulai saya berikan  motivasi 
terlebih dahulu mba, untuk membangkitakan semangat mereka. Ya memang 
namanya anak-anak ya mba, terkdangawal mulanya mereka semangat tapi setelah 
tengah perjalanan ada juga yang ramai sendiri ada yang menganggu teman-
temannya. Jadi harus sabar mengahadapi mereka terutama dikelas saya ini mba 
yang memang super aktif.” 
Peneliti :”lalu bagaimana cara Ibu menyikapi anak-anak yang terkadang 
mereka merasa bosan dalam pembelajaran berlangsung ?” 
Ibu Fenny : “Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai saya selalu bertanya 
kepada anak-anak mba, sekedar mengobroll santai dengan mereka dengan tujuan 
membangkitkan semangat anak-anak dan agar semakin dekat dengan mereka. 
Saya selalu berusaha merespond apapun jawaban mereka ketika ditanya. 
Walaupun sekedar pertanyaan yang sangat sederhana namun sangat berarti bagi 
mereka, mereka menganggap kita memang perduli terhadapa mereka. Baik 
disekolah maupun dirumah mereka masing-masing mba.” 
Peneliti :”Kemudian pada saat Ibu menjelaskan dari materi yang diberikan, 
bagaimana cara mengetahui anak tesebut sudah paham dan bisa atau belum bu ?” 
Ibu Fenny : ”pada saat selesai menjelaskan saya biasanya meminta siswa 
untuk maju kedepan mba dan saya beri pertanyaan mengenai materi yang setiap 
saya sampaikan. Guna mengecek pemahamn siswa apakah mereka sudah benar-
benar paham atau belum. Terkadang saya pernah menjelaskan materi, saat saya 
bertanya “siapa yang belum paham atau belum mengerti? Ada yang menjawab 
sudah paham dan ada yang tidak menjawab mba. Kemudian saya langsung beri 
tugas dibuku  lalu dicocokan dan saya nilai. Itu masih banyak yang belum paham 
tentang materi yangs sudah disampaiakan. Dalam maju kedepan ini dengan tujuan 
mengecek pemahaman dan keaktifan siswa  sebelum saya beri tugas dan untuk 
dinilai mba. Dan Alhamdulillah jika saya minta maju kedepan mereka sangat 
senang dan berebut menjawabnya. Maju didepan kelas untuk menjawab soal 
memang saya nilai juga mba tapi nilainya tidak seperti penugasaan saat merekan 
nulis dibuku, dalam hal ini menurut saya condong pada keaktifan siswa” 
Peneliti : “Lalu adakah faktor pendukung anak-anak ketika belajar 
membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf tersebut bu ?” 
Ibu Fenny :” siswa lebih antusias, siswa juga lebih termotifasi untuk belajar 
mbak ,jadi anak lebih senang belajar yang tidak monoton jadi anak lebih 
termotifasi untuk belajar, karena dengan media ini siswa lebih bersemangat lagi 
dalam belajar karena dengan menggunakan berbagai metode, media, dan strategi 
yang berbeda-beda atau bervariasi anak merasa lebih mudah dalam menerima 
pelajaran atau materi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih 
bersemangat dalam belajar kalau mengetahui hal itu mudah dan sebaliknya mbak 
siswa akan malas belajar jika mereka sudah berpikir kalau pelajaran itu sulit.” 
Peneliti : kemudian adakah faktor pengahambatnya dari pembelajaran 
tersbut bu ?” 
Ibu Fenny : “faktor penghambatnya menurut saya dari mengkondisikan siswa 
mba, lagi-lagi kelas saya itu paling aktif ya mba. Jadi setiap mau kegiatan apa saja 
termasuk pembelajaran ya harus diberikan arahan dulu sampai mereka bisa tenang. 
Terkadang pada saat jam pelajaran aja mereka masih ada yang rame sendiri 
menganggu teman lainnya. Maka dari itu penting dengan diberikannya motivasi-
motivasi agar membangkitkan semangat anak-anak”. 
Peneliti :”Iyasudah bu, saya kira cukup ini dulu sedikit waancara dari saya. 
Semoga bisa melengkapi data penelitian skripsi saya bu. Terimakasih banyak bu 
sudah banyak membantu dan mohon maaf sudah menganggu waktu istirahat 
jenengan.” 
Ibu Fenny :”Iya mba sama-sama. Tidak apa-apa mba. Semoga lancar dan 
sukses ya mba.” 
Peneliti :”Aamiin.. terimakasih bu. Saya pamit dulu. Assalamu’allaikum” 
Ibu Fenny :”Wa’alaikumussallam. Iya mba silakan hati-hati.” 
